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INTISARI

LAGU DAERAH PALEMBANG
STUDI KASUS KARYA KEMAS ANWAR BECK

Oleh
Irawan Sukma
223121024
(Program Studi Seni Program Doktor)

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap lagu daerah
Palembang karya Kemas Anwar Beck terkait wujud musikal, liriknya dan
konsistensinya mengggunakan bahasa Palembang Alus dan Sari-sari serta
identitas budaya. Hal ini menarik untuk dikaji bahwa Kemas Anwar Beck
tak hanya mencipta lagu tetapi ia berupaya membangun identitas budaya
Palembang melalui lagu ciptaannya. Penelitian ini bersifat kualitatif,
menggunakan pendekatan studi kasus. Permasalahan yang terjadi
mirisnya penggunaan bahasa Palembang Alus di masyarakat karena
mereka beranggapan bahwa bebaso hanya digunakan oleh kaum
bangsawan Kesultanan Palembang Darussalam saja baik secara lisan
maupun tulisan. Sumber data primer diperoleh melalui observasi
langsung, rekaman audio visual dan wawancara mendalam. Analisis data
dilakukan dengan pendekatan Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lagu daerah karya Kemas
Anwar Beck memiliki musikalitas yang baik, motif dan bentuk lagunya
simpel, lirik menggunakan pilihan kata yang tepat, dan memiliki kekhasan
sendiri, serta temponya bervariasi sehingga dapat diterima di Masyarakat.
Kemas Anwar Beck secara konsisten menggunakan bahasa Palembang
(Alus dan Sari-sari) dalam menciptakan lagunya. Temanya berkaitan
dengan masyarakat Palembang yang dikenal dengan istilah wong Jaboo dan
wong Jeghoo. Kemas Anwar Beck turut membangun dan memperkuat
identitas budaya berperan sebagai penyanyi, maestro pencipta lagu,
penyiar radio, penutur bahasa Palembang, dan menanamkan nilai-nilai
kearifan lokal melalui jalur seni. Karenanya gelar yang pantas disematkan
kepada Kemas Anwar Beck adalah “seniman penggiat identitas budaya
Palembang”.

Kata kunci: lagu daerah Palembang, Kemas Anwar Beck, musikalitas,
makna lirik, dan identitas budaya
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Abstract

PALEMBANG FOLK SONG
CASE STUDY OF ANWAR BECK'S KEMAS WORK

By
Irawan Sukma
223121024
(Doctoral Program in Fine Arts)

This study aims to reveal the musical form, lyrics, and consistency of
Palembang regional songs composed by Kemas Anwar Beck in using the Palembang
Alus and Sari-sari languages and cultural identity. It is interesting to note that
Kemas Anwar Beck not only composes songs but also strives to build Palembang's
cultural identity through his compositions. This study is qualitative in nature,
using a case study approach. The problem that arises is the sad state of the use of
the Palembang Alus language in society because they assume that bebaso is only
used by the nobility of the Palembang Darussalam Sultanate, both verbally and in
writing. Primary data sources were obtained through direct observation, audio-
visual recordings, and in-depth interviews. Data analysis was conducted using the
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) approach.

The results of this study indicate that Kemas Anwar Beck's regional songs
have good musicality, simple motifs and forms, lyrics that use appropriate word
choices, and their own uniqueness, as well as varying tempos that are acceptable to
the community. Kemas Anwar Beck consistently uses the Palembang language
(Alus and Sari-sari) in creating his songs. The themes are related to the Palembang
community, known by the terms wong Jaboo and wong Jeghoo. Kemas Anwar Beck
helps build and strengthen cultural identity by acting as a singer, songwriting
maestro, radio broadcaster, speaker of the Palembang language, and instilling local
wisdom values through art. Therefore, the title that deserves to be given to Kemas
Anwar Beck is “artist who promotes Palembang cultural identity.”

Keywords: Palembang folk song, Kemas Anwar Beck, musicality, lyric meaning,
cultural identity
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GLOSARIUM

Afofasis : gaya bahasa (majas) yang menegaskan
suatu hal dengan cara seolah-olah
menyangkal hal tersebut

Akulturasi . proses perubahan budaya yang terjadi
ketika dua atau lebih kelompok budaya
yang berbeda saling berinteraksi dan
mempengaruhi satu sama lain.

Alegori : gaya bahasa yang menggunakan
perbandingan atau kiasan untuk
menyampaikan suatu makna atau
pesan yang lebih dalam. Dalam majas
ini, cerita atau rangkaian peristiwa
yang disampaikan secara simbolis,
mewakili konsep, ide, atau nilai moral
yang lebih luas

Aliterasi : Majas yang menggunakan
pengulangan bunyi konsonan awal
pada kata-kata yang berdekatan.

Alingan : bisa berarti keluarga, tetapi biasanya
anggota keluarga orang miji ini tidak
hanya terdiri dari kaum keluarganya
saja selain kerabat keluarga.

Amalgamati Linguistik :  proses penggabungan dua atau lebih
bahasa atau dialek menjadi satu bahasa
baru, di mana unsur-unsur dari bahasa-
bahasa tersebut bercampur dan
membentuk sistem bahasa yang
berbeda dari asalnya.

Anastrof : gaya bahasa sastra di mana urutan kata
dalam sebuah kalimat atau frasa
dibalik dari urutan yang umum atau

normal

Asidenton : suatu majas pengungkapan frasa,
klausa, kalimat, atau wacana tanpa kata
sambung

Asonansi :  pengulangan bunyi vokal yang sama

atau mirip dalam kata-kata yang
berdekatan, terutama dalam satu baris
puisi atau lirik lagu
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Arranger

Atomisme Logis

Beskap

Behusek

Besemah

Bridge

Cacap-cacapan

Cengkok

seorang penata musik, seorang
profesional kreatif yang mengatur dan
mengaransemen ulang karya musik
aliran dalam filsafat yang berpendapat
bahwa dunia ini terdiri dari fakta-fakta
atomik yang independen dan tidak
dapat dipecah lagi

baju adat pria Jawa, yang awalnya
merupakan bagian dari pakaian Jawi
Jangkep, namun Kkini sering dikenakan
terpisah. Beskap memiliki ciri khas
kerah tinggi, kancing depan, dan
bagian belakang yang lebih pendek
dari bagian depan, serta umumnya
berwarna gelap dan polos

permainan tradisional ~masyarakat
setempat

suku bangsa yang mendiami wilayah
sekitar Kota Pagar Alam, Kabupaten
Empat Lawang, Kabupaten Lahat, dan
Kabupaten Muara Enim di Sumatera
Selatan.

bagian lagu yang berfungsi sebagai
jembatan atau transisi antara bagian-
bagian lain, biasanya antara dua chorus
atau verse. Bridge sering Kkali
menawarkan  perubahan  melodi,
harmoni, atau lirik untuk menambah
variasi dan mencegah kebosanan
pendengar.

bagian dari tradisi pernikahan adat,
khususnya di beberapa daerah di
Indonesia seperti Palembang dan
Melayu, yang melibatkan prosesi
menyuapi dan memerciki kedua
mempelai oleh orang tua dan keluarga
besar. Prosesi ini biasanya dilakukan
dengan ketan kunyit, ayam panggang,
dan air rendaman bunga setaman.
hiasan atau lenggok suara yang khas
dalam sebuah lagu, yang memberikan
karakter dan keindahan pada melodi.
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Cha-cha

Culture Identity

Dangdut

Diatonis

Doson
Dulmuluk

Epitet

Fans

Fase

Feeling and Meaning are
One

Folskor

Frase

Goo-gook

Istilah ini juga bisa merujuk pada logat
atau irama lagu

jenis tarian Latin yang ceria dan
bersemangat.

kumpulan karakteristik unik yang
dimiliki oleh suatu kelompok sosial
atau masyarakat, yang membedakan
mereka dari kelompok lain. I

genre musik populer Indonesia yang
kaya akan unsur-unsur musik Melayu,
India (Hindustani), dan Arab.

jenis tangga nada yang memiliki tujuh
nada berbeda dalam satu oktaf,
diakhiri dengan pengulangan nada
pertama.

desa tempat tinggal /tanah kelahiran
teater tradisional yang berasal dari
Kota Palembang, Sumatera Selatan,
Indonesia. Kesenian ini terinspirasi
dari syair "Syair Abdul Muluk" karya
Raja Ali Haji, yang kemudian
diadaptasi menjadi pertunjukan teater
dengan  dialog  berirama = dan
menggunakan pantun atau syair

gaya bahasa yang menggunakan kata
sifat atau frasa untuk menggambarkan
ciri khas seseorang atau sesuatu hal,
baik untuk memberikan pujian atau
kritik.

penggemar

tahapan atau tingkatan

rasa dan makna menjadi satu kesatuan

nyanyian rakyat

gabungan dua kata atau lebih yang
tidak memiliki fungsi predikat dan
tidak menimbulkan makna bar
sebutan untuk area pemukiman yang
terdiri dari sekelompok masyarakat
baik berdasarkan profesi maupun
golongan. Goo-gook itu menunjukkan
asal kampung kelahiran. Goo-gook
adalah istilah dalam masyarakat
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Gregel

Grenek

Grupetto Anordent

Hadramaut

Handphone Android

Harediter/Haredity

Jazz

Pelembang, yaitu kelompok
masyarakat yang terdiri dari beberapo
orang biasanyo dalam suatu ikatan
kekerabatan/ keluarga/ sanak saudara
(beroyot) yang bermukim di suatu
wilayah, dalam waktu yang cukup
lama. Bisa juga hanya menunjukkan
wilayah daerah.

teknik hiasan suara berupa vibrasi atau
improvisasi nada-nada pendek yang
dinyanyikan dengan cepat.

gaya improvisasi yang menggunakan
nada-nada yang berdekatan dan rapat,
dengan «ciri khas melodi yang
digunakan pada vokal maupun
instrumen saluang

ornamen musik yang terdiri dari empat
not yang dimainkan secara berurutan:
not dasar, not di atas not dasar, not
dasar lagi, dan not di bawah not dasar
sebuah lembah di negeri Yaman.
Lembah ini cukup subur untuk ukuran
negeri Yaman yang umumnya padang
pasir tandus.

telepon pintar yang menggunakan
sistem  operasi Android yang
dikembangkan oleh Google. Android
adalah sistem operasi yang populer
dan banyak digunakan di seluruh
dunia, dan menawarkan banyak fitur
dan keunggulan seperti akses ke
berbagai aplikasi melalui Google Play
Store, kustomisasi yang luas, dan
pembaruan perangkat lunak yang
rutin.

istilah yang mengacu pada sesuatu
yang diturunkan atau diwariskan dari
orang tua kepada keturunannya, baik
secara fisik, biologis, maupun perilaku.
genre musik yang berasal dari
komunitas Afro-Amerika di New
Orleans, Amerika Serikat, pada akhir
abad ke-19 dan awal abad ke-20. Musik
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Jidor
Kasunanan

Kawihan

Keyboardist

Kiagus

Kiemas

Klipping

Kolot

Koplo

Lawang Borotan

Leiker
Lembang/Lembeng
Litotes

jazz ditandai dengan improvisasi, ritme
sinkopasi, dan penggunaan instrumen
seperti trompet, saksofon, piano, dan
gitar

alat musik pukul

istilah yang merujuk pada kerajaan
atau kesultanan yang dipimpin oleh
seorang  raja  bergelar = Sunan,
khususnya di Surakarta

lagu tradisional dalam bahasa Sunda
ygiramanya tidak teratur, dinyanyikan
sambil bersajak.

seorang musisi yang memainkan
instrumen keyboard

nasab dari garis keturunan Panglima Ki
Bodro Wongso (Panglima Kesultanan
Palembang) yang merupakan anak dari
Fatahillah

nasab dari garis keturunan ketiga
bangsawan Palembang

kegiatan mengumpulkan informasi
atau gambar, memotongnya,
mengatur, dan menempelkannya pada
media tertentu seperti kertas atau buku
kuno, ketinggalan zaman, atau
konservatif, terutama dalam konteks
cara berpikir atau bersikap

subgenre dari musik dangdut yang
populer di Indonesia, khususnya Jawa
Timur.

nama "Lawang Borotan" berasal dari
kata "Buri" yang berarti belakang.
Masyarakat setempat sering
menyebutnya "burotan." Ini adalah
kompleks bersejarah yang berfungsi
sebagai gerbang bagian belakang.

kerajajinan ukiran khas Palembang
tempat yang tergenang air

majas perbandingan yang
menggunakan ungkapan penurunan
kualitas atau merendahkan diri untuk
menyatakan sesuatu. Litotes sering
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Logogenik

Manjo Dibingi

Masagus

Masayu

Melayu
Miji

Mindo

Motif

Multitalent

Nasab
Ngatoi Wong

Ngebuli

digunakan untuk menyampaikan
sesuatu yang sebenarnya positif
dengan cara yang negatif atau
merendahkan.

gaya musik di mana teks atau lirik lagu
memiliki peran yang dominan, bahkan
lebih penting daripada melodi atau
elemen musik lainnya. Dalam musik
logogenik, susunan melodi, frasering,
dan ritme seringkali disesuaikan
dengan kata-kata atau syair dalam lagu
suatu acara adat suku Komering
Sumatera Selatan

nasab dari garis keturunan kedua
bangsawan Palembang (sebutan laki-
laki)

nasab dari garis keturunan kedua
bangsawan  Palembang = (sebutan
wanita)

suku yang ada di wilayah Sumatera
orang yang berada di bawah naungan
salah seorang hamba pembesar
kerajaan atau seorang bangsawan.
sebutan untuk saudara jauh, tapi dalam
satu garis keturunan, misalnya
neneknya adalah saudara sepupuh dari
satu garis keturunan.

ide musikal pendek, berupa fragmen
melodi atau ritme yang berulang dan
memiliki peran penting dalam sebuah
komposisi.

kemampuan seseorang untuk memiliki
dan menguasai berbagai bidang
keterampilan atau keahlian

garis lurus keturunan bangsawan
menjelek-jelekkan orang (caci-maki)
dengan kata-kata kasar

perilaku agresif yang disengaja dan
berulang kali dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang terhadap orang
lain yang dianggap lebih lemah.
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Ngidang

Ngobeng

Ngocek
No Name
Nyinyir

Originalitas Sound
Organized Sound
Patriarki

Patrilineal
Pentatonis

Person

Phrase Antecendent
Phrase Consequent
Pict

Positifisme Logis

Press

Process
Product
Progress Cord

Raden
Radio Portable
Release

Ringam
Sayyid

Menyajikan ~ makanan  (Ngidang)
merupakan budaya melayu yang ada
di Palembang.

tradisi menghidangkan  makanan
dalam acara kenduri seperti dalam
acara pernikahan, khitanan, syukuran,
dan  perayaan  hari-hari = besar
keagamaan lainnya dengan
menggunakan dulang dan kain persegi
empat sebagai alat sajinya.

mengupas

tidak ada nama kepemilikan

kata sifat berupa mengulang-ulang
perintah atau permintaan atau cerewet.
keaslian efek suara yang dihasilkan
Unsur-unsur pokok dalam musik
sistem sosial yang menempatkan laki-
laki sebagai pusat kekuasaan dalam
keluarga dan masyarakat

sistem keturunan yang ditarik menurut
garis lahir dari ayah.

tangga nada yang terdiri atas lima
tangga nada

pribadi (perorangan)

frase pertanyaan

frase jawaban

alat pengukur nada

positivisme logis bicara soal verifikasi
fakta dengan logika formal

motivasi

proses

hasil

pergerakan kord

nasab garis keturunan pertama
bangsawan Palembang

radio yang menggunakan baterai tanpa
listrik

membuat ulang dari sesuatu yang
sudah ada atau merilis lagu atau
meluncurkan lagu

kesal

"tuan" atau "pemimpin" dan
merupakan gelar kehormatan yang
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Sebangso
Senau

Senjang
Senik

Silabel

Silabis

Simboer Tjahja
Simile

Song Writer
Suap-suapan

Sub-dominan

Stilistika

Syarofal Anam

Tape Recorder
Tepak Keraton

Tik-tok

diberikan kepada keturunan Nabi
Muhammad SAW melalui cucu beliau,
Hasan dan Husein.

satu keturunan bangsawan

orang gadaian dan budak belian atau
hamba sahaya

bernyanyi atau bersenandung

tempat untuk meletakkan sesuatu
terbuat darianyaman rotan atau bambu
satuan ritmis terkecil yang membentuk
sebuah melodi atau ritme.

gaya musik di mana setiap suku kata
dalam lirik lagu dinyanyikan dengan
satu nada musik

Undang-undang yang dibuat pada
masa kepemimpinan Ratu Sinuhun
salah satu jenis majas atau gaya bahasa
perbandingan

penulis atau pencipta lagu

prosesi menyuapi dan meyacapi kedua
pengantin oleh orang tua dan keluarga
besar yang telah dipilih dengan ketan
kunyit panggang ayam dan air
rendaman bunga setanam

akord yang dibangun pada derajat
keempat tangga nada

ilmu yang mempelajari gaya bahasa
dalam karya sastra, khususnya
bagaimana pengarang menggunakan
bahasa untuk mencapai efek tertentu.
In

kesenian  tradisional = Palembang
menurut syariat Islam dengan cara
bersholawat sambil bermain alat musik
terbangan

alat perekam

tari  tradisi = Palembang  untuk
menyambut  tamu  khusus  di
Kesultanan Palembang

platform media sosial yang berfokus
pada pembuatan dan berbagi video
pendek.
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Timbre

Tonika

True Nature
Walkman
Wanua
Water Front

Youtube

Zuriyat

kualitas suara yang unik dari sebuah
nada, suara, atau bunyi, yang
membedakannya dari suara lain,
seperti suara alat musik atau suara
manusia

nada pertama atau dasar dari sebuah
tangga nada atau kunci.

hakikat sejati atau sifat alami.

merek pemutar audio portabel yang
diproduksi oleh Sony, pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1979

tempat atau lokasi wilayah yang
dibangun pada masa kerajaan
Sriwijaya

menghadap ke air

platform media sosial dan situs berbagi
video daring yang memungkinkan
pengguna untuk menonton,
mengunggah, berbagi, dan berinteraksi
dengan video

keturunan, baik anak maupun cucu
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Gambar 58. HAKI Lagu Nasib Kulo
(Foto: Irawan 2025)

Gambar 59. Haki Lagu Cek Ayu
(Foto: Irawan 2025)
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Gambar 61. Klipping Koran tentang Bahasa Palembang Alus (Bebaso)




Baso Pel.émbang '

Leser Bebaso Pelambang

Gambar 63. Buku Pelajaran Muatan Lokal Bahasa Palembang Kelas 7 SMP
(Foto: Irawan 2015)
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rasah Tsanawiyah (MTs.)

tembang

Leser Bebaso Pelémbang

Gambear 64. Buku Pelajaran Muatan Lokal Bahasa Palembang Kelas 8 SMP
(Foto: Irawan 2025)

Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ Madrasah Tsanaw iyah (MTs.)
e

Baso Peléembang

Leser Bebaso Pelémbang

Gambar 65. Buku Pelajaran Muatan Lokal Bahasa Palembang Kelas 9 SMP
(Foto: Irawan 2015)
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Gambar 67. Peneliti Wawancara dengan Kemas Anwar Beck 2024
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Gambear 68. Klipping Kemas Anwar Beck pada Majalah Veto 2001

Gambar 69. Peneliti Wawancara dengan R.M Fauwaz Parabu Diradja IV 2024
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Gambear 71. Peneliti wawancara dengan Kemas Ari Panji 2024
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Gambar 73. Peneliti wawancara dengan Halimah Jamil 2025

460



.;JMM

Gambear 75. Peneliti wawancara dengan Lidya Wulansari (Cek Gaya) 2025
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Gambar 77. Peneliti wawancara dengan Rizki Febriyan 2025
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Gambear 78. Kemas Anwar Beck membawa acara adat Palembang
Cacap-cacapan dan Suap-suapan
(Foto Irawan, repro Kemas Anwar Beck 2019)

Gambar 79. Kondisi Kemas Anwar Beck saat ini setelah sakit strok
(Foto Irawan, repro Nuriyah 2025)
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Gambar 81. Peneliti wawancara dengan Bu Sasmi Pengelola
Pro-4 RRI Palembang 2025
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Gambar 83. Klipping Koran Kemas Anwar Beck terkait ukiran Palembang
(Foto: Irawan, repro Kemas Anwar Beck 2022)
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Gambear 84. Kemas Anawar Beck (Pakai Tanjak)
saat menerima Penghargaan dari Bapak Muhaimin Iskandar
(Foto: Irawan, repro Kemas anwar Beck 2013)
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Gambar 85. Klipping Koran Kemas Anwar Beck
“Pencipta Lagu Sumatera Selatan Sejak 1960”
(Foto: Irawan, repro Kemas Anwar Beck 1979)
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Gambear 86. Kemas Anwar Beck saat menerima Penghargaan
dari Gubernur Sumatera Selatan H Syahrial Oesman dan
Walikota Palembang H. Eddy Santana Putra (Foto: Irawan, repro Kemas Anwar
Beck 2011)
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Gambear 87. Klipping Koran Kemas Anwar Beck
(Foto: Irawan, repro Kemas Anwar Beck 2019)
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Gambear 88. Kemas Anwar Beck (Tengah baju putih) saat Pentas Sendratari
tahun 1979 di Taman Budaya Palembang
Foto: Irawan, repro Kemas Anwar Beck 1979)

Gambar 89. Kemas Anwar Beck menerima Al Qu’an terjemahan
Bahasa Palembang Alus (Foto: Irawan, repro Kemas Anwar Beck 2019)
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Gambear 90. Gadis Palembang berbusana adat Palembang lengkap dengan

aksesorisnya (baju kurung, gelung malang, gelang sempuru, songket dan cenela)
menggambarkan sosok gadis pada lagu Cek Ayu
(Foto: Irawan, repro Indah Kumari 1989)
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Gambar 91. Plang Sanggar Putri Kembang Dadar (STKD)
(Foto: Irawan, repro Nyimas Nuriyah 2025)
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Penelitian ke Fauwaz Prabu Diradja
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Penelitian ke Kerukunan Keluarga Palembang
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Penelitian ke Balai Bahasa Palembang
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Pedoman Wawancara
Kluster : | Narasuber Utama
Narasumber
Konteks : | Profil Kesenimanan & Identitas Karya
Pertanyaan
Tanggal | 29 Juli 2023
Wawancara
Tempat : | JIn. Makrayu Bukit Lama
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Kemas Anwar Beck | Pekerjaan | Pensiunan/
(Yaii Beck) Seniman
Alamat JIn Makrayu Bukit | Usia 85
Lama Palembang
No | Pertanyaan
1 Sejak Kapan Yaii mulai menciptakan lagu?
Jawaban:

Awalnya saya ini sebagai penyanyi, yang sering tampil diacara
pernikahan mulai dari tahun 1955, kemudian tahun 1960 saya
menciptakan lagu Umak Balek-A dan lagu Madak Cak Gidik. Lagu
Madak Cak Gidik popular di Empat Lawang

Ceritakan proses Yaii menciptakan lagu!

Jawaban

Biasanya saya mendapatkan ide dari melihat aktifitas saat itu, atau
lagu merenung dikolong rumah sambil membawa radio kecil
mendengarkan lagu. Nah ide suka datang secara tiba-tiba,
kemudian saya senandungkan melodinya, barulah saya tuliskan
lirik lagunya sesuai dengan melodi yang ditangkap. Jika imajinasi
datang, ide mengalir begitu saja, satu lagu dapat terselesaikan
dalam sehari. Kemudian saya matangkan dalam ingatan saya
sampai hafal, karena saya sebelum pindah ke Palembang belum
memiliki alat rekam. Jadi ide yang didapat harus matang dalam
fikiran saya.

Apakah Yaii memiliki penyanyi favorit yang dapat menginspirasi
lagu-lagu ciptaan Yaii?

Jawaban

Ya ada, saya sering mendengarkan lagu-lagu Mashabi, Ahmad Jais
dan P Ramli. Lagu-lagunya sangan menginspirasi sekali.

Apakah Yaii sering mengikuti kompetisi cipta lagu daerah?

Jawaban:

Iya, seperti lagu Cek Ayu mendapat Juara II Lomba Cipta Lagu
Daerah juga Lagu Singgah Kudai pernah Juara di Lahat
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5 Apakah bakat yang Yaii miliki merupakan bakat turunan?
Jawaban

Tidak, orang tua saya tidak memiliki bakat seni, ini tertempa oleh
alam, bakat langsung dari Allah bukan karena keturunan.

6 Apa yang menjadi kendala saat Yaii menciptakan lagu?

Jawaban

Kendalanya jika ide yang didapat hilang, karena tidak matang
dalam fikiran saya, sebab saya tdk bisa menuliskan notasinya
apalagi tidak bisa bermain musik dan belum memiliki alat
perekam, jadi hanya mengandalkan insting saja.

7 Mengapa Yaii lebih fokus menciptakan lagu daerah?

Jawaban:

Karena saya senang menggunakan bahasa daerah setempat. Jadi
lebih mudah mengimplementasikan melalui lagu.

8 Sejak kapan Yaii mulai menciptakan lagu berbahasa Palembang?
Jawaban

Sejak saya pindah ke Palembang tahun 1971, sejak itu saya lebih
fokus menciptakan lagu berbahasa Palembang yang merupakan
tanah leluhurnya.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

-4

Kemas Anwar Beck

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Utama

Narasumber

Konteks : | Proses Kreatif & Publikasi

Pertanyaan

Tanggal : | 12 Agustus 2023

Wawancara

Tempat : | JIn Makrayu Bukit Lama

Pewawancara :

Nama Kemas Anwar Beck | Pekerjaan
(Yaii Beck)

Alamat JIn Makrayu Bukit | Usia 85 tahun
Lama Palembang

No | Pertanyaan

1 Apakah Yaii pernah belajar musik atau ikut dalam pendidikan non
formal terkait bakat yang dimiliki?
Jawaban:
Tidak, saya tidak pernah belajar music apalagi kursus. Semua
otodidak dan bakat alam yang mengalir begitu saja.

2 Apakah waktu sekolah SMP dan SMA memiliki komunitas Band
dan Teater?
Jawaban
Kalau band tidak ada, ketemunya saat gladi mau tampil saja, tapi
kalo teater punya, kami sering latiham di sekolah. Bahkan kami
sering pentas. Ini berdasarkan kreatifitas masing-masing tanpa ada
pelatih khusus.

3 Apakah ada guru seni di sekolah Yaii waktu itu?
Jawaban
Tidak ada, kami hanya mengembangkan bakat kami secara
individu, tetapi kami sering konsultasi satu sama lainnya terkait
bakat yang kami punya dan ingin berkreativitas seperti apa.

4 Apakah banyak dari teman-teman seniman khususnya pencipta
lagu yang pandai bermain musik?
Jawaban:
Hanya sebagian saja, seperti Anwar Yun, Nungcik Alidin dan Heri
Purnomo bisa bermain musik. Anwar Ahmad dan saya tidak bisa
bermain music hanya bisa mencipta lagu.

5 Apakah Angkatan Yaii ada yang menciptakan lagu berbahasa

Palembang Alus?

Jawaban
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Tidak ada, hanya Turisman anak dari Nungcik Alidin yang pernah
menciptakan lagu berbahasa Palembang Alus berjudul Bende
Hakiki, tetapi lebih banyak menggunakan Bahasa Palembang Sari-
sari. Artinya tidak konsisten.

Apakah teman-teman Yaii waktu sekolah memiliki bakat seni dan
tidak malu utk mengekplorasikannya?

Jawaban

Ya, banyak yang punya bakat. Mereka tidak malu-malu untuk nari,
nyanyi atau bermain teater baik laki-laki maupun prempuannya.

Mengapa Ayah Yaii tidak suka melihat Yaii berkesenian?

Jawaban:

Iya, karena ayah orang yang kolot, dia tidak mau melihat saya
bergaul dengan anak-anak Perempuan yang bukan muhrim,
apalagi sampai bergandengan tangan. Karena itu tabu. Kalau
ketahuan maka saya akan mendapatkan hukuman fisik.

Bagaimana Yaii mengembangkan bakat seni jika dilarang oleh
Ayahnya?

Jawaban

Dengan cara sembunyi-sembunyi, apalagi saat pentas di
pendopoan Bupati Lahat, saya sumputan pulang nyanyi, karena
malam hari acaranya baru selesai. Alhamdulillah ibu saya sangat
mendukung, jadi kalua saya pulang malam ibu saya sudah
menunggu untuk membukakan pintu, dan ayah saya sudah tidur.

Sejak Yaii tidak lagi siaran di Pro 4 RRI, tidak ada orang yang bisa
menggantikan acara yang Yaii pegang waktu itu, menurut Yaii
apakah masih ada orang yang bisa bebaso yang bisa membawakan
acar Yaii?

Jawaban

Sebetulnya ada yang bisa bebaso, tapi mereka mungkin tidak
punya waktu apalagi siarannya malam hari. Butuh orang-orang
yang Ikhlas dan dengan hati yang mampu membawakan acara
tersebut. Apalagi mereka tidak mau belajar dan berbagi
pengalaman.

10

Menurut Yaii, apakah Lembaga Adat dan Kesultanan Palembang
Darussalam mendukung pelestarianbebaso?

Jawaban

Ya, sangat mendukung. Sultan melakukan banyak terobosan agar
bebaso biso terus lestari. Meskipun Sultan Prabu Diradja IV sendiri
tidak begitu mahir dalam bebaso sebab lama hidup merantau,
tetapi beliau sangat mendukung sekali bagaimana cara
melestarikan dan tetap menjaga bebaso ini.
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Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

s
Kemas Anwar Beck

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Utama

Narasumber

Konteks : | Karya & Penghargaan

Pertanyaan

Tanggal : | 30 Mei 2024

Wawancara

Tempat : | Perumahan Talang Kelapo

Pewawancara :

Nama Kemas Anwar Beck | Pekerjaan
(Yaii Beck)

Alamat JIn Makrayu Bukit | Usia 85 tahun
Lama Palembang

No | Pertanyaan
1 Coba ceritakan tentang Lagu Nasib Kulo?
Jawaban:

Lagu ini merupakan lagu yang diambil dari kisah nyata sahabat
Yaii, dan sudah direlease oleh penyanyi Rika Afi dan sudah di
Produksi oleh Dinas Kebudayaan Palembang melalui Bu Lisa

2 Mengapa lagu Kembang Sriwijaya berbahasa Palembang Sari-sari
dan apa makna lagunya?
Jawaban
Lagu Kembang Sriwijaya berirama Walz, tempo sedang,
menggambarkan tentang kecantikan gadis Palembang yang kini
menjadi istrinya. Sengaja berbahasa Palembang Sari-sari supaya
mudah dimengerti makna lagunya yang menggunakan majas
perumpamaan.

3 Apakah lagu Musimu  Musiku juga bertempo cepat?
Menggambarkan tentang apa?
Jawaban
Lagu Musimu Musiku menggambarkan tentang keindahan Sungai
Musi dan pola tingkah laku dan kebiasaan orang-orang yang hidup
dipinggiran sungai supaya tidak membuang sampah ke sungai.
Lagu ini bertempo riang sesuai dengan suasananya.

4 Mengapa lagu Madak Cak Gidik mengalami perubahan tempo di

bagian refrain?

Jawaban:

Karena sebenarnya lagu ini mengisahkan tentang kesedihan karena
batal melangsungkan pesta pernikahan, tetapi temponya dibuat
riang, hanya bagian reff temponya lamba sebagai penekanan
bahwa pesta batal dilaksanakan karena sang gadis sudah
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dijodohkan sama orang lain. Sama halnya dengan lagu Kemano
Pegi, ceritanya sedih tetapi suasana dibuat gembira.

Bagaimana dengan lagu Gadis Pingitan dan Ayun Besema?

Jawaban

Lagu Gadis Pingitan menggambarkan sosok gadis yang dipingit
oleh orang tuanya karena harus mengikuti tradisi “rasan tuo”. Lagu
ini berirama cepat. Sedangkan lagu Ayun Besema temponya
lambat, menggambarkan kesediahan perjaka yang belum menikah
di usia dewasa karena belum cukup uang, dan berharap orang
tuanya mencarikan jodoh untuknya

Mengapa Sodoq Priyogoo di taati oleh Masyarakat Palembang
sampai sekarang?

Jawaban

Karena Sondoq Priyogoo merupakan tatanan dan filosofis wong
Palembang yang sudah tercermin sejak pemerintahan Kesultanan
Palembang. Yang mengatur tentang adat istiadat, kebiasaan,
bagaimana cara berkehidupan. Itu berlaku bagi amsyarakat
Palembang dan keturunannya.

Lagu Raso-raso menceritakan tentang apa?

Jawaban:

Menceritakan tentang orang yang sedang berpacaran, tetapi malu-
malu kucing, akhirnya kecewa setelah tahu orang yang disukai
telah memilikipilihan hati. Artinya cinta bertepuk sebelah tangan.

Bagaimana lagu Dere Baju Abang diciptakan?

Jawaban

Lagu ini diciptakan untuk menggambarkan kecantikan gadis Musi
Rawas, menggunakan Bahasa daerah rawas, iramanya dinamis dan
riang. Lagu ini sampai saat ini digunakan sebagai music iringan
tari, dan sudah di Perwalikan melalui SK Bupati Musi Rawas.

Apa filosofi lagu Keladi Tumbuh di Lebak?

Jawaban

Menggambarkan tentang sepasang kekasih yang dapat
mengarungi bahtera rumah tangga sampai akhir hayat dengan
saling pengertian dan saling mengisi satu sama lain.

10

Bagaimana Yaii menciptakan lagu sehingga lagu ini enak didengar
dan disukai oleh banyak oran?

Jawaban

Saya menciptakan lagu mengikuti suasana hati bukan terpengaruh
dengan hal-hal yang sedang booming atau ikut-ikut trend. Karena
itu lirik lagunya saya sesuai yang tersirat dalam imajinasi saya.
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Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

s
Kemas Anwar Beck

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara
Kluster : | Narasumber Utama
Narasumber
Konteks : | Kontribusi dan Respon Masyarakat
Pertanyaan
Tanggal : | 03 Januari 2025
Wawancara
Tempat : | Perumahan Talang Kelapa
Pewawancara :
Nama Kemas Anwar Beck | Pekerjaan
(Yaii Beck)
Alamat JIn Makrayu Bukit | Usia 85 tahun
Lama Palembang

Pertanyaan

Apakah dari kecil Yaii sudah menggunakan bebaso?

Jawaban:

Ya, ayah saya kalo berbicara sama anak-anaknya dan sama
keluarga terdekat selalu bebaso. Saya dan ayah saya selalu beturan
dalam bebaso, karena ini dianggap sebagai suatu adab kesopanan.

Adab berbicara yang seperti apa? Coba berikan contoh!

Jawaban

Misal saat saya dipanggil ayah, saya harus menjawab ‘kulo ayah’.
Saat berbincang kita tidak boleh duduk dikursi sejajar dengan ayah,
tetapi harus duduk dilantai. Ini merupakan adab yang harus
diterapkan oleh anak-anaknya. Agar tahu cara betutur.

Mengapa Yaii fokus menciptakan lagu-lagu berbahasa Palembang
dan mengapa tema lagunya terkait identitas budaya?

Jawaban

Karena saya sebagai pewaris yang nasab saya adalah bangsawan
Palembang, maka saya berkewajiban untuk melestarikan,
mempertahankan dan membangun identitas budaya Palembang
melalui jalur seni khusunya lalu-lagu Palembang. Ini sebagai
bentuk netralitas saya.

Mengapa saat orang menggunakan Bahasa Palembang Sari-sari
dialeknya harus pas khususnya pengucapan huruf”R” yang seolah
olah tidak jelas?

Jawaban:

Karena itu merupakan ciri khas wong Pelembang dengan aksen
“R” bederot. Secara tidak langsung jika orang melihat ataupun
mendengar wong Pelembang berbicara maka akan terlihat aksen
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dan ciri khasnya. Ini merupakan identitas tersendiri bagi orang
Palembang.

Apa maksud orang Palembang asli dan orang Palembang
keturunan?

Jawaban

Jika ia bebangso istilahnya, maka ia merupakan keturun
berdasarkan nasab, artinya memiliki gelar kebangsawanan, tetapi
jika lahir dan dibesarkan di Palembang maka dia adalah orang
Palembang asli. Sejujurnya gelar kebangsawanan bukan
merupakan kasta, tapi hanya untuk mengetahui nasab garis
keturunan.

Apakah istri Yaii berasal dari kebangsawanan Palembang?

Jawaban

Bukan, hanya orang biasa, tetapi anak-anak saya tetap
menggunakan gelar yang turun dari ayah. Tapi anaknya Nyimas
Nuriyah karena menikah dengan suku Jawa maka anak-anak
Nuriyah itu tidak menggunakan gelar lagi, putus istilahnya
“motong”.

Menurut Yaii apakah Bahasa Palembang ini merupakan Bahasa
yang memang sudah ada dari nenek moyang kita atau adanya
percampuran antara Melayu dan Jawa?

Jawaban:

Tidak ada, Bahasa Palembang ini memang sudah ada dari dulu-
dulunya, jika mirip dengan bahasa Jawa itu karena ada akulturasi
tetapi bukan akar bahasa Jawa dijadikan sebagai bebaso. Karena
selain suku Jawa, bangsa Arab, India dan China juga merupakan
bagian dari masyarakat yang ada di Palembang. Inilah yang harus
diklarifikasikan dan diluruskan. Agar pemahaman orang terhadap
bebaso ini tidak rancu.

Apakah antara bahasa Palembang Alus dengan bahasa Jawa itu
memiliki korelasi?

Jawaban

Iya, ada beberapa kata yang arti dan pengucapannya sama seperti:
sinten, niku, kulo, dereng, dahar, betaken, dan lain sebagainya.
Tetapi ini tidak saling mempengaruhi, karena akar bahasanya
berbeda sesuai Masyarakat setempat sesuai kondisi daerahnya
masing-masing.

Menurut Yaii, bagaimana pencipta lagu daerah Palembang saat ini?

Jawaban

Mereka berkarya tanpa menonjolkan identitas Palembang,
lebihmengutamakan komersil saja. Bahkan cenderung menirut
warna music dan genre lagu yang jadi ngetrend.
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10 | Saat lagu Nasib Kulo direalese ulang oleh penyanyi Rika Afi dan
beberapa lagu yang dibawakan oleh Karel Simon dan Hera Sofyan,
apakah maksud lagunya bisa tersampaikan sama persis seperti
yang Yaii inginkan?

Jawaban

Ya sama, alhamdulillah mereka membawakan dengan ekspresi dan
interpretasi yang bener. Bagi saya lagu-lagu saya bisa dinikmati
dan popular di masyarakat.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

g

Kemas Anwar Beck

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara
Kluster : | Narasumber Utama
Narasumber
Konteks : | Adat Istiadat & Identitas Budaya
Pertanyaan
Tanggal | 29 Juli 2023
Wawancara
Tempat : | Perumahan Talang Kelapo
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Kemas Anwar Beck | Pekerjaan
(Yaii Beck)
Alamat JIn Makrayu Bukit | Usia 85 tahun
Lama Palembang

No | Pertanyaan

1 Bagaimana kabar Kesehatan Yaii saat ini?
Jawaban:
Alhamdulillah ngomongnyo sudah lancer, ada perubahan. Kalau
kemarin-kemarin masih telo tidak jealas.

2 Mengapa lagu-lagu Yaii, itu banyak dinyanyikan oleh Karel Simon
dan Hera Sofyan saat rekaman di studio Tanama Record maupun
di studio Palapa Record?
Jawaban
Karena Karel Simon adalah seorang produser, jadi dia yang punya
biaya untuk mempopulerkannya dengan kompensasi yang sudah
disepakati bersama. Yang penting lagu ciptaan Yaii bisa terkenal.

3 Siapa-siapa saja penyanyi yang pernah membawakan lagu-lagu
ciptaan Yaii?
Jawaban
Zainab, Bariah Hamed, Halimah Jamil, Hera Sofyan, Karel Simon,
Raden Deny, Rika AFI, Ryan Parabu, Fery, dan Gery Iskandar.

4 Sudah berapa lagu yang Yaii ciptakan?
Jawaban:
Lebih dari 100 lagu, baik Bahasa Palembang, daerah Sumatera
Selatan dan lagu berbahasa Nasional. Yang baru dialbumkan
sekitar 30 lagu atau 10 album.

5 Penghargaan apa saja yang pernah Yaii dapatkan?

Jawaban

Banyak, ada penghargaan regional dari Walikota Palembang,
Gubernur dan dari Kesultanan Palembang, ada dari Menteri dan
ada dari Datuk Menteri Malaysia Negeri Sembilan, sekitar 50
penghargaan yang Yaii terima.
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6 Apakah Yaii sering diminta jadi penutur Bahasa Palembang Alus?
Jawaban

Ya, pada acara lamaran atau acara cacap-cacapan dan suap-suapan,
dan beberapa acara adat lainnya?

7 Mengapa mereka meminta jasa Yaii?

Jawaban:

Karena saya dianggap memiliki wawasan budaya khususnya
budaya Palembang, bisa bebaso dan memiliki banyak pengalaman.
8 Apakah Yaii pernah bernyanyi samapi ke manca Negara?
Jawaban

Ya, saya pernah bernyanyi di Malaysia, Suriname dan Belanda
membawa misi kebudayaan, saat saya masih dinas di Dinas
Kebudayaan Kota Palembang.

9 Apakah ada pro dan kontra terhadap karir Yaii di dunia nyanyi?
Jawaban

Iya pasti ada, namun saya tetap berfikiran positif saja dan tidak
macam-macam. Hidup say aini saya dedikasikan untuk seni dan
membantu orang banyak.

10 | Apakah masyarakat memberikan gelar maestro terhadap dedikasi
yang Yaii berikan selama ini?

Jawaban

Ya, Masyarakat menyandangkan gelar maestro kepada saya atas
dedikasi saya dalam berkesenian.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

-4

Kemas Anwar Beck

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasuber Tambahan

Narasumber

Konteks : | Terkait Kesultanan Palembang

Pertanyaan Darussalam

Tanggal . | 28-05-2024

Wawancara

Tempat : | Kantor Notaris

Pewawancara : | Irawan Sukma

Nama R.M. Fauwas Prabu | Pekerjaan | Notaris / Sultan
Diraja, S.H., M.Kn. Palembang

Alamat JL. Sultan | Usia 44 tahun
Muhammad

Mansyur no 776, 32
Ilir Makrayu Bukit
Lama

Pertanyaan

Bisa diceritakan tentang Kesultanan Palembang Darussalam?

Jawaban:

Kesultanan Palembang Darussalam pertama kali dipimpin oleh
Sultan Abdurrahman, yang merupakan nasab dari Sunan Giri dari
Demak, SMB 1II adalah kakek buyut dari Ayah saya SMB III, dan
saya menggantikan tahta ayah saya yang meninggal dunia menjadi
SMB IV tahun 2017. Sejak tahun 2013 Simbol Kesultanan
Palembang Kembali dihidupkan dengan pengesahan dari Raja-raja
yang ada di Nusantara. Palembang memang memiliki akulturasi
antara raja-raja Jawa yang mengungsi ke Palembang, karena itu
Bahasanya hamper sama, ditambah lagi tulisan hanacaraka
mempengaruhinya

Bagaimana lembaga Adat ini mengclaim sebagai pewaris
Kebudayaan?

Jawaban

Pada saat ini KKP adalah pelaksana dilapangan, sedangkan
Lembaga adat sebagai penjaga dari warisan budaya tersebut.
Karena itu budaya-buda yang merupakan karekternya Palembang
Kembeali dihidupkan, seperti tari Sondoq Priyogo menggambarkan
tentang kehidupan Kesultanan Palembang Darussalam.

Apakah ada struktur kelembagaannya?

Jawaban

Ya, ada dewan adat, dewan pengawas, dan dewan pelindung.
Mereka bekerja dibawah perintah Sultan
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Upaya apa yang sudah dilakukan oleh Lembaga Adat Kesultanan
Palembang Darussalam dalam membangun konstrukdi identitas
budaya ke-Palembangan?

Jawaban:

Mengadakan Festival Palembang Darussalam setiap tahunnya,
melakukan diskusi ilmiah terkait

Apakah setiap keturunan asli Palembang saat bertemu wajib
menggunakan bebaso?

Jawaban

Ya, karena bebaso ini sebagai identitas kebangsawanan Palembang,
kita sudah diajarkan oleh orang tua kita, meskipun saya sendiri
tidak faseh menggunakannya.

Bagaimana bebaso ini masih tetap di pertahankan?

Jawaban

Banyak Upaya yang sudah kami lakukan bekerjasama dengan
akademisi, pakar dan lembaga adat agar bebaso itu dimasukkan
dalam Pelajaran di sekolah. Alhamdulillah tahun ajaran 2024 dan
2025 sudah mulai masuk ke sekolah-sekolah melalui Pelajaran
Muatan Lokal, buku Pelajaran dan kamusnya sudah dicetak dan
didistribusikan ke SD dan SMP.

Apakah adat-istiadat kebiasaan, cara bertutur masih digunakan
dlm kalangan bangsawan saat ini?

Jawaban:

Masih, untuk beberapa daerah yang masyarakatnya masih
didominasi oleh keturunan asli Palembang masih menggunakan
adat istiadat dan kebiasaan tersebut, seperti munggah, cacap-
cacapan, marhaban, cawisan, ngidang, dan lain sebagainya.

Apakah ada kegiatan atau event rutin yang dilaksanakan oleh
Lembaga Adat Kesultanan Palembang Darussalam dalam upaya
pelestarian budaya?

Jawaban

Ada yaitu Festival Palembang Darussalam dan beberapa event
lainnya seperti ziarah qubro, dan lain sebagainya.

Bagaimana kedudukan Kesultanan Palembang Darusasalam saat
ini?

Jawaban

Sejak tahun 2013 Kesultanan Palembang Darussalam Kembali
dibangkitkan sebagai symbol oleh Raja-raja Nusantara, dan saya di
tetapkan sebagai Prabu Diradja IV menggantikan ayah saya Prabu
Diradja III pada tahun 2017. Dan sampai sekarang saya masih
sebagai Sultan Palembang.

10

Apakah anda mengenal sosok Kemas Anwar Beck (Yaii Beck?
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Jawaban

Ya, sangat mengenal dan beliau adalah sesepuh adat, penutur
Bahasa Palembang Alus dan Pencipta lagu Palembang

11

Upaya apa yang sudah dilakukan beliau untuk membangun
konstruksi identitas Budaya Palembang?

Jawaban

Banyak, kalo di Lembaga Adat Kesultanan Palembang berperan
sebagai penasehat budaya, sebagai penutur bebaso di setiap acara
adat, menciptakan banyak lagu terkait tema budaya local, dan
sebagai penterjemah al qur’an berbahasa Palembang Alus.

12

Apa yang menjadi rencana anda kedepan dalam mempertahankan
identitas Kesultanan Palembang Darussalam?

Jawaban

Tetap melaksanakan program kerja terkait pewarisan budaya
dalam rangka mempertahankan identitas Budaya dan trah
Kesultanan Palembang Darussalam, bekerjasama dengan semua
elemen terkait, memberikan banyak kontribusi ke Masyarakat
Palembang dan tetap menjaga Marwah Kesultanan Palembang
Darussalam.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang ditulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

e

R.M. Fauwaz Prabu Diradja

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasuber Tambahan

Narasumber

Konteks : | Upaya &  Kontribusi  Kesultanan

Pertanyaan Palembang Darussalam

Tanggal : | 19 Juni 2024

Wawancara

Tempat : | Kantor Notaris

Pewawancara : | Irawan Sukma

Nama R.M. Fauwas Prabu | Pekerjaan | Notaris / Sultan
Diraja, S.H., M.Kn. Palembang

Alamat JL. Sultan | Usia 44 tahun
Muhammad

Mansyur No 776, 32
Ilir Makrayu Bukit
Lama

Pertanyaan

Bagaimana anda melindungi para seniman Palembang khususnya
yang telah menjaga dan melestarikan budaya Palembang?

Jawaban:

Kami siap membantu bagi mereka yang membutuhkan bantuan
hukum terkait masalah pewarisan budaya ataupun hak kekayaan
intelektual melalui Lembaga yang kami miliki.

Apa pandangan anda terhadap HAKI bagi seniman dan pelaku
budaya?

Jawaban

Ini sangat penting sekali, sebab hak mereka untuk dihargai
karyanya supaya tidak diakui oleh orang orang lain secara legalitas
sesuai dengan Undang-undang no 16 tahun 2016 tentang bantuan
hukum. Dan setiap seniman atau pelaku budaya wajib memiliki
HAKI untuk melindungi asetnya dari orang-orang yang tidak
berkepentingan.

Apakah anda dan Lembaga Adat akan berjuang melindungi aset
budaya yang ada dan melindungi para seniman dari perlakuan
buruk pare creator terhadap karya seniman yang belum HAKI
karena karyanya dicuri atau dicover tanpa izin yang punya karya?

Jawaban

Ya, kami akan berjuang untuk membela hak mereka, dengan
menggandeng LSM dari Yayasan Lembaga Bantuan Hukum
Sejahtera Palembang Sriwijaya yang sudah MoU dengan kita.
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4 Apakah lagu daerah berbahasa Palembang karya Kemas Anwar
Beck layak mendapatkan HAKI dan Kesultanan Palembang mau
berupaya untuk itu?

Jawaban:

Sangat layak. Karena beliau telah memiliki lebih dari 100 karya lagu
ciptaannya. Apalagi beliau tergabung dalam Lembaga Adat
Kesultanan Palembang Darussalam dan Kerukunan Keluarga
Palembang. Jadi sangat kita perioritaskan

5 Sejauh mana perhatian anda terhadap Kemas Anwar Beck yang
saat ini sedang terbaring sakit?

Jawaban

Kami sangat prihatin dengan kondisi beliau saat ini, kami sudah
membesuk beliau dan memberikan bantuan yang berarti untuk
memulihkan Kesehatan beliau Bersama teman-teman dari
pengelola Lembaga Adat. Semoga Allah SWT memberikan beliau
Kesehatan dan umur yang Panjang.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang ditulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

ol

R.M. Fauwaz Prabu Diradja

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara
Kluster : | Narasuber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Sejarah Palembang, Adat Istiadat &
Pertanyaan Kesultanan Palembang Darussalam
Tanggal : | 02 Juni 2024
Wawancara
Tempat : | Bucin Cafe
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Kemas Ari Panji Pekerjaan | Dosen/
Sejarawan
Alamat Pakjo Palembang Usia 51 tahun
No | Pertanyaan
1 Bisa diceritakan tentang Kesultanan Palembang Darussalam?
Jawaban:
Kesultanan Palembang Darussalam baru dimulai pada abad ke-17
dengan Sultan pertamanya Abdurrahman yang memerintah dari
tahun 1662 sampai tahun 1705 dikenal dengan nama Kiai Mas
Hindi. Kemudian dilanjutkan oleh Sultan Muhammad (Ratu)
Mansyur Jayo Ing Lago: memerintah dari tahun 1705 sampai tahun
1718. Kesultanan Palembang Darussalam baru berkembang pada
masa pemerintahan Sultan Mahmud Badaruddin I Jayo Wikramo:
memerintah dari tahun 1727 sampai tahun 1756. Atas prakasanya
maka didirikanlah bangunan-bangunan bersejarah di Palembang
seperti Masjid Agung Jayo Wikromo dan Benteng Kuto Besak serta
Musium SMB Il sebagai Istana Kesultanan.
2 Bagaimana Lembaga Adat ini mengklaim sebagai pewaris
Kebudayaan?
Jawaban
Karena berdasarkan nasab garis keturunan dari raja-raja
Palembang yang dibuktikan dengan silsilah dan cap lambang
Kesultanan Palembang yang hingga kini masih ada. Karena itu
Lembaga ada Palembang mengklaim sebagai zuriyat yang syah dan
akan melanjutkan symbol Kesultanan Palembang Darussalam.
3 Apakah ada struktur kelembagaannya?
Jawaban
Jelas ada, karena sampai hari ini program kerja berjalan, dan
dilanjutkan oleh SMB IV R.M Fauwaz Prabu Diradja.
4 Upaya apa yang sudah dilakukan oleh Lembaga Adat Kesultanan

Palembang Darussalam dalam membangun konstrukdi identitas
budaya ke-Palembangan?
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Jawaban:

Tetap menjaga peninggalan leluhurnya, menjaga tradisi yang
masih berlaku dan berupaya membangun Kembali identitas
kultural Masyarakat Palembang

Apakah setiap keturunan asli Palembang saat bertemu wajib
menggunakan bebaso

Jawaban

Ya, karena sebagai lambang identitas. Namun hanya sebatas
kalangan tertentu saja dan pada saat momen khusus.

Bagaimana bebaso ini masih tetap di pertahankan?

Jawaban

Dengan cara mengajarkan bebaso di sekolah-sekolah melalui
Pelajaran Muatan Lokal

Apakah adat-istiadat,kebiasaan, cara bertutur masih digunakan
dalam kalangan bangsawan saat ini?

Jawaban:

Masih, karena tatanan tersebut tercermin dari kebangsawanan
Palembang yang menjjunjug tinggi adat istiadat dan kesopanan
terkhusu cara bertutur.

Apakah ada kegiatan atau event rutin yang dilaksanakan oleh
Lembaga Adat Kesultanan Palembang Darussalam dalam upaya
pelestarian budaya?

Jawaban

Ada, Festival Palembang Darussalam yang biasanya dilaksanakan
setiap peringatan tahun baru Islam dan puasa Ramadhan hari ke-
17.

Bagaimana kedudukan Kesultanan Palembang Darusasalam saat
ini?

Jawaban

Hanya sebagai symbol saja, yang direvitalisasi pada tahun 2003
untuk menegaskan bahwa zuriyat Kesultanan Palembang masih
ada

10

Apakah anda mengenal sosok Kemas Anwar Beck (Yaii Beck?

Jawaban

Sangat mengenal, ia adalah budayawan, pencipta lagu Palembang
dan juga sebagai penutur Bahasa Palembang Alus.

11

Upaya apa yang sudah dilakukan beliau untuk membangun
konstruksi identitas Budaya Palembang?

Jawaban

Banyak, menciptakan lagu-lagu daerah berbahasa Palembang Alus
dan Sari-sari, penutur Bahasa pada siaran radio, pemandu acara
adat Palembang dan lain sebagainya
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12 | Apa yang menjadi rencana anda kedepan dalam mempertahankan
identitas Kesultanan Palembang Darussalam?

Jawaban

Menjaga dan melestarikan apa yang sudah diwariskan oleh
leluhurnya sehingga ini tidak hilang ditlan zaman. Bertanggung
jawab terhadap sejarah dan peninggalan budaya sehingga
memberikan edukasi dan penelusuran sejarah

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasuber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Kebiasaan
Pertanyaan
Tanggal : | 10 Februari 2025
Wawancara
Tempat : | Via Chat
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Kemas Ari Panji Pekerjaan | Dosen/
Sejarawan
Alamat Pakjo Palembang Usia 51 tahun
No | Pertanyaan
1 Apa yang dimksud dengan Goo-gook?
Jawaban:
Goo-gook menunjukkan identitas social dan profesi
2 Apa fungsi goo-gook bagi Masyarakat Palembang pada masa
Kesultanan Palembang Darussalam?
Jawaban
Sebagai tanah kelahiran, kampung berkumpulnya sanak saudara
terdekat sebagi suatu pemukiman keluarga
3 Apakah Goo-gook ini masih berlaku bagi Masyarakat Palembang
saat ini?
Jawaban
Masih, justru sebagai identitas asal yang melekat bagi Masyarakat
Palembang, bahkan penunjukan Goo-gook ini sangat jelas untuk
menanyakan Alamat.
4 Goo-gook apa saja yang ada di Palembang?
Jawaban:
Banyak, ada Goo-gook Firma, Perigi, Kramasan, Depaten,
Pedatukan, 19 Ilir, Kiyai Merogan, Kampung Sugeh, dan lain
sebagainya
5 Goo-gook apa yang tekenal di Palembang dan sebagai identitas

profesi?

Jawaban

Goo-gook 19 Ilir tempat wong Pelembang buat kerajinan ukiran,
dan Goo-gook Depaten Lamo tempat pandai besi.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun
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Narasumber

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.

496



Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasuber Tambahan
Narasumber

Konteks : | Sejarah Sriwijaya
Pertanyaan

Tanggal : | 18 Februari 2025
Wawancara

Tempat : | Via Chat

Pewawancara : | Irawan Sukma

Nama Kemas Ari Panji Pekerjaan | Dosen/
Sejarawan

Alamat Pakjo Palembang Usia 51 tahun

Pertanyaan

Kapan dimulainya Kesultanan Palembang Darussalam?

Jawaban:

Kesultanan Palembang Darussalam dimulai pada abad ke-17 jika
sebelumnya Bernama Kerajaan Palembang

Siapa Raja pertamanya?

Jawaban

Sultan Abdurrahman sebagai Sultan pertama.

Mengapa Kesultanan Palembang ada pengaruh dari kerajaan di
Jawa? Khususnya Bahasa Palembang yang mirip dengan Bahasa
Jawa?

Jawaban

Karena ada hubungan dengan Ariodillah dan pindahnya para
priyayi-priyayi Pajang dan Banten ke Palembang pada masa
Kerajaan Palembang, sehingga terjadi akulturasi Bahasa menjadi
Melayu-Jawa.

Siapa saja para priyayi yang pindah ke Palembang?

Jawaban:

Ariodillah (Aryo Damar), Sido Ing Lautan, dan lain-lain

Apakah di Prasasti Kedukan Bukit atau Prasasti Talang Tuo terlulis
bahwa Sriwijaya mendirikan Wanua yang diberi nama Palembang?

Jawaban

Prasasti Kedukan Bukit menceritakan tentang sebuah perjalanan
suci oleh Dapunta Hyang dari Minanga ke Muka Upang, melalui
darat dan laut. Karena Prasasti ini ditemukan di Kedukan Bukit di
perairan Sungai Musi, maka Palembanglah yang dimaksud dia
membangun Wanua itu. Jika ditanya adakah menyebutkan nama
Palembang? Ya memang tidak ada, tetapi karena Prasasti Kedukan
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Bukit di temukan di Palembang dan dibangun Wanua di
Palembang maka Palembanglah yang dimaksud.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Identitas Budaya
Pertanyaan
Tanggal : | 09 Agustus 2024
Wawancara
Tempat : | Lapangan Pramuka PALI
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Febri Al_Lintani Pekerjaan | Seniman
Alamat Pakjo Palembang Usia 52
No | Pertanyaan
1 Apa yang anda ketahui tentang Simbur Cahya?
Jawaban:

Simbur Cahya adalah Undang-undang yang dibuat pada masa
Ratu Sinuhun memerintah

Bagaimana Ratu Sinuhun mengkondisikan Masyarakat Palembang
kala itu?

Jawaban

Ratu Sinuhun bertidak sebagai Lembaga Legislatif yang membuat
undang-undang, sedangkan suaminya Ki Gede Ing Kenayan
merupakan Sultan Palembang yang bertindak sebagai Lembaga
Eksekutif.

Apakah Undang-undang Simbur Cahaya masih digunakan saat
ini?

Jawaban

Masih, sebagai tatanan kehidupan Masyarakat Palembang yang
bersumberkan pada syariat Islam

Apa relevansi dari Undang-undang Simbur Cahaya terhadap
tatanan Masyarakat Palembang saat ini?

Jawaban:

Relevansinya adalah sebagai tatanan kehidupan yang mengatur
pergaulan muda-mudi, tata cara pengolahan desa, berkebun,
agrarian dan lain sebagainya berdasarkan syariat Islam, sehingga
diyakini dan masih dilaksanakan sebagai filosofis Masyarakat
Palembang

Bagaimana implimentasiya dalam Lembaga Adat Kesultanan
Palembang Darussalam saat ini?

Jawaban

Implementasinya sejalan denga napa yang menjadi program kerja
Lembaga Adat Palembang, sebab banyak sekali aturan dari pasal-
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pasal yang ada pada Simbur Cahya masih relevan untuk
dilaksanakan sesuai tuntutan zaman

Apakah pada masa pemerintahan Ratu Sinuhun Masyarakat
meneriman undang-undang Simbur Cahaya?

Jawaban

Sangat menerima, karena Ratu Sinuhun mengkombinasikan
undang-undangnya antara syariat Islam dengan kondisi
Masyarakat Palembang. Sehingga sesuai dengan tatanan
kehidupan Masyarakat Palembang kala itu

Bagaimana kebijakan yang diterapkan oleh Ki Gede ing Kenayan
selaku Sultan yang merupakan suami Ratu Sinuhun?

Jawaban

Selaku Lembaga Eksekutif, Ki Gede Ing Kenayan memerintahkan
kepada seluruh rakyatnya untuk mematuhi Undang-undang
Simbur Cahya sebagai pandangan hidup yang memuat aturan yang
mengikat dan wajib dipatuhi

Ceritakan bagaimana pemerintahan Ki Gede Ing Kenayan?

Jawaban

Ki Gede Ing Kenayan memerintah dari tahun 1630 sampai tahun
1642. Ia didampingi oleh istrinya Bernama Ratu Sinuhun yang
sangat cerdas, memiliki wawasan yang tinggi dan mampu
menyetarakan emansipasi Wanita dan mampu membuat undang-
undang yang di jadikan pandangan hidup Masyarakat kala itu.
Masyarakat sangat menjunjung tinggi pemerintahan Ki Gede Ing
Kenayan dan Ratu Sinuhun karena dianggap telah berhasil
membawa perubahan yang lebih baik

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

K 2,

Febri Al Lintani

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Produser dan Publikasi Lagu Daerah
Pertanyaan Palembang
Tanggal : | 08 Agustus 2023
Wawancara
Tempat : | Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kota
Palembang
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Lisa Surya Andika Pekerjaan | Seniman
Alamat Pakjo Palembang Usia 54 tahun
No | Pertanyaan
1 Assalamualaikum apa kabar bu Lisa?
Jawaban:

Alhamdulillah baik, dan nyaman pindah ditempat baru sesuai
bidang ilmu yang saya miliki.

Bagaimana bu Lisa menyikapi para seniman pencipta lagu saat bu
Lisa menjadi Kepala Bidang Kesenian?

Jawaban

Saya berusaha mengakomodir mereka, baik yang senior maupun
yang junior. Semua saya ajak berdiskusi dan menawarkan kepada
mereka apakah ada lagu yang akan dipublikasikan? Upaya yang
saya lakukan ini berhasil, dan mereka merespon dengan baik.
Tahun pertama yaitu 2013 diproduksilah 8 lagu dalam satu album
yang diaransemen ulang oleh M. Ipul, kemudian tahun 2014
berjalan lancar sampai tahun 2022 (setiap tahun). Semua saya
lakukan dengan Ikhlas dan mereka sangat senang sekali lagunya
kini dapat dinikmati oleh Masyarakat luas melalui chanel youtube.

Bagaimana ketertarikan bu Lisa dalam Upaya memproduksi
dokumentasi lagu-lagu daerah Palembang?

Jawaban

Karena saya senang bernyanyi, selama ini belum ada perhatian
untuk mendokumentasikan lagu-lagu daerah Palembang. Jika
lagu-lagu Medan, dan Minang memonopoli industri musik lagu
daerah, maka saya bersama teman musisi merealisasikan rekaman
di Jimmy Studio dengan keterbatasan dana APBD yang ada.
Alhamdulillah berhasil.

Bagaimana kelanjutan dari proyek ini setelah bu Lisa tidak lagi di
Dinas Kebudayaan Kota Palembang?
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Jawaban:

Saya tetap merealisasikannya melalui Rumah Budaya Palembang
Nian (RBPN) Production House yang saya miliki. Melalui RBPN
kita masih melakukan rekaman dan telah memproduksi 25 lagu
dengan dana pribadi tanpa menggunakan serupiahpun dana
APBD. Saya juga merekam musik iringan tari termasuk musik tari
Tanggai yang diaransemen ulang dengan musik tradisional.

Apakah sebelum bu Lisa menjadi Kabid Kesenian, sebelumnya
sudah ada program ini?

Jawaban

Setahu saya tidak ada, mereka hanya mngadakan lomba lagu
daerah saja.

Bagaimana bu Lisa bisa mengenal sosok Kemas Anwar Beck?

Jawaban

Saya kenal sama Yaii Beck sejak awal say masuk di bidang
Kesenian, dan beliau aktif dalam memperkenalkan lagu-lagu
ciptaannya kepada saya saat audisi karya. Lagu ciptaannya khas,
menggunakan Bahasa Palembang Alus, ada beberapa lagu yang
ditawarkan, tetapi kami memilih lagu yang cocok dengan karakter
suara penynyinya, dan alhamdulillah semua berjalan lancar dan
ada tiga lagu dari Yaii Beck yang bisa kami realease yaitu Nasib
Kulo, Gadis Pingitan dan Ayun Besema.

Apakah bu Lisa turun tangan langsung melakukan proses ini?

Jawaban

Iya, mulai dari menyeleksi lagu dari beberapa pencipta lagu,
mengaudisi penyanyi, menentukan arranger, genre musiknya
sampai pada masuk studio rekaman dan shoting video klipnya.
Saya pantau langsung, dan hasilnya sangat memuaskan.

Apa yang membuat bisa yakin jika lagu-lagu yang diproduksi bisa
booming?

Jawaban

Karena saya pilih penyanyi yang berkualitas, dan memiliki karakter
suara yang kuat yang mampu menyanyikan dapat lagu dari
penciptanya. Selain itu, lagu-lagu ini dilombakan dan dipilih
sebagai lagu pilihan bagi para peserta, sehingga lagu-lagu tersebut
bisa dikenal di masyarakat.

Apa yang menarik dari lagu-lagu Kemas Anwar Beck?

Jawaban

Uniknya lagu-lagunya menggunakan Bahasa Palembang Alus, jika
umumnya pencipta lain menggunakan Bahasa Palembang Sari-sari.
Inilah kekhasan dari Kemas Anwar Beck karena tema lagunya
menggunakan destinasi dan budaya Palembang,.
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10 | Bagaimana bu Lisa bisa mengolah anggaran untuk melakukan
rangkaian kegiatan mulai dari produksi lagu sampai mengadakan
even lomba lagu daerah?

Jawaban

[tu sebenarnya saya kelola seperti Multi Level Marketing, artinya
subsidi silang, antara biaya produksi rekaman lagu dan kegiatan
lomba, hingga akhirnya semua orang akan mengakses lagu-lagu
tersebut melalui chanel youtube. Ini memberikan keuntungan
tersendiri. Yang paling penting ini dilakukan dengan niat yang
baik, dan ikhlas sehingga semua berjalan dengan lancar. Satu hal
lagu ada unsur edukasi yang ditonjolkan dalam setiap kegiatan
yang saya lakukan.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

Lisa Surya Andika

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara
Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Perkembangan Lagu Daerah
Pertanyaan
Tanggal : | 11 September 2023
Wawancara
Tempat : | Sanggar Rumah Budaya Palembang Nian
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Lisa Surya Andika Pekerjaan | Seniman
Alamat Pakjo Palembang Usia 54 tahun
No | Pertanyaan
1 Bagaimana strategi yang dilakukan untuk mempublikasikan lagu-

lagu daerah yang sudah diproduksi oleh Pemerintah Kota
Palembang?

Jawaban:

Dengan cara mensosialisasikannya khususnya kepada para pelajar
baik SD sampai SMA melalui lomba lagu daerah Palembang.
Dengan cara ini lagu-lagu yang sudah diproduksi dapat dikenal,
karena setiap peserta diharuskan menyanyikan dan memilih lagu
yang berbeda dari peserta lainnya. Dengan demilikian, jika ada 100
lagu pilihan maka aka nada 100 peserta yang akan menyanyikan
lagu tersebut. Inilah strategi yang saya lakukan. Sehingga semua
lagu yang telah diproduksi dapat dikenal oleh masyarakat luas. Tak
hanya kalangan pelajar saja, lomba lagu daerah juga dibuka untuk
umum termasuk mahasiswa.

Apakah ada Upaya lain dalam mempublikasikan lagu-lagu daerah
tersebut?

Jawaban

Ya ada, melalui Pro-4 RRI dan beberapa radio swasta lainnya yang
memiliki siaran lagu daerah termasuk Sriwijaya TV, Pal TV dan
TVRI Sumatera Selatan tanpa ada kompensasi biaya promosi.

Bagaimana Perkembangan lagu daerah Palembang saat ini?

Jawaban

Banyak sekali bermunculan wajah-wajah baru dengan genre musik
yang kekinian, namun sayangnya lagu mereka tidak memiliki
identitas yang kuat dalam mengangkat misi budaya khususnya
kearifan lokal. Cenderung bersifat komersil, meniru musik koplo,
dan lirik lagunya ngatoi wong, kurang pesan edukasinya.

Apa program bu Lisa ke depannya?
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Jawaban:

Saya masih ingin tetap mempopulerkan lagu-lagu daerah
Palembang yang sudah saya produksi melalui program yang saya
rancang di Rumah Budaya Palembang Nian, melakukan
pendekatan bahkan wawancara budaya terkait profil kesenimanan
seseorang seperti Kemas Anwar Beck. Mengembangkan sanggar
saya dengan cara melakukan pelatihan seni, baik tari, lagu dan
teater. Sehingga mereka yang memiliki bakat bisa menyalurkan
bakatnya.

5 Apa harapan bu Lisa ke depannya?

Jawaban

Saya berharap pemerintah daerah dapat terus menjadi pengayom
dan stict holder dari seniman daerah yang memiliki kepedulian dan
empati terhadap karya-karya seniman lokal dengan memberikan
ruang public yang seluas-luasnya agar karya mereka dapat dikenal
di masyarakat.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

Lisa Surya Andika

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber

Konteks : | Profil Kemas Anwar Beck
Pertanyaan

Tanggal : | 12 Agustus 2022
Wawancara

Tempat : | J1. Seruni Bukit Lama

Pewawancara : | Irawan Sukma

Nama Elly Rudi Pekerjaan | Seniman

Alamat JIn Seruni Bukit | Usia 72 tahun
Lama

Pertanyaan

Apa kabar Bunda Elly?

Jawaban:

Alhamdulillah sehat, meski usia bunda sudah kepala tujuh

Apa aktivitas bunda saat ini? Apakah masih mengajar tari?

Jawaban

Bunda masih mengajar tari di dua tempat, pertama dirumah bu
Fitri jln Seruni tak jauh dari rumah bunda, kedua di Taman Bukit
Siguntang bersama sanggar Putri Sriwijaya

Apa projek kedepannya ditahun ini bunda?

Jawaban

Bersama dinas Pariwisata & Ekonomi Kreatif Provinsi Sumatera
Selatan akan melounching GIWANG, informasi tentang budaya
dan pariwisata yang ada di Sum-Sel. Dan anak-anak diminta
menarika tari Lilin Sriwijaya

Apakah bunda mengenal Yaii Beck? Sejak kapan?

Jawaban:

Iya, beliau teman seprofesi, baik disanggar-sangar tari maupun saat
sama-sama ngajar di SMKI. Bunda kenal dari tahun 1972. Saat
sama-sama ikut pelatihan Bersama Pak Bagong pakar tari dari
Jogyakarta.

Apa yang bunda ketahui tentang sosok beliau

Jawaban

Yaii Beck itu multitalenta, dia bisa nyanyi, pencipta lagu,
koreografer dan sutradara, bahkan MC acara adat. Tetapi orang
lebih mengenal sosok Yaii Beck sebagai penyanyi dan Pencipta lagu
berbahasa Palembang.
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6 Apakah lagu-lagu ciptaan Kemas Anwar Beck, memenuhi selera
Masyarakat?

Jawaban

Iya, lagunya bagus-bagus, dan yang paling terkenal adalah lagu
Cek Ayu sampai ke mancanegara dan sebagai musik iringan tari
saat tampil di acara Yalla Indonesia.

7 Apakah Kemas Anwar Beck dalam berkarya berupaya membangun
konstruksi identitas Palembang?

Jawaban

Ya betul, lagu-lagunya bertemakan tentang ideologi, wisata, status
sosial dan tradisi. Lagu Cek Ayu itu kental akan sosial budaya
Masyarakat Palembang khususnya bangsawan Palembang.

8 Apa pandangan anda terhadap Kemas Anwar Beck?

Jawaban

Beliau adalah seniman yang memiliki dedikasi & loyalitas serta
tanggung jawab yang tinggi, konsisten dengan karyanya, rendah
hati dan selalu Ikhlas membantu sesame seniman, dan multitalenta.
Seni dan agama sejalan.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber
(zzRs—

Elly Rudi

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.

507



Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan

Narasumber

Konteks : | Bebaso dan Kultur Budaya Palembang

Pertanyaan

Tanggal : | 16 Februari 2024

Wawancara

Tempat : | JI. Pedatuan Sayangan Palembang

Pewawancara : | Irawan Sukma

Nama Raden Ali Hanafiah | Pekerjaan | Budayawan

(Mang Amin)

Alamat JIn Pedatuan Usia 65 tahun
No | Pertanyaan
1 Assalamualaikum. Apo kabar Mang Amin?

Jawaban:

Alhamdulillah kulo sehat

g Apo aktivitas Mang Amin saat ini
Jawaban
Alhamdulillah masih dipakai sebagai juri Bujang Gadis, Cek Ayu
dan Cek Bagus Palembang. Masih aktif juga sebagai budayawan

ang sering didatangi oleh banyak wong untuk wawancara

3 Ceritakan masa kecil Mang Amin
Jawaban
Kulo kecik dirumah inilah, di pedatuan. Abah kulo mewariske
rumah ini, ini adalah rumah bundel peninggalan keluarga besar
ayah. Tetanggo di sekitar merupakan warga asli pedatuan,
keturunan Palembang, meski tidak semuanya bangsawan

4 Bagaimana kondisi bebaso saat mang Amin masih kecil?
Jawaban:
Bebaso digunoke di rumah kulo, saat kecil kulo selalu bebaso sm
Abah dan Ebok, kami selalu betuturan. Ini diterapke oleh wong tuo
kulo, dan sampe mak ini ari kulo masih bebaso samo istri dan anak-
anak kulo.

5 Apakah setiap bangsawan Palembang selalu bebaso?
Jawaban
Mestinyo cak itu, tapi sekarang ini hanya digunakan saat
pertemuan antar bangsawan Palembang saja pada acara adat atau
pertemuan dewan Adat Palembang baik di KKP maupun di
Lembaga Adat Palembang.

6 Bagaimana perkembangan bebaso saat ini?
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Jawaban

Masih terus digalakke penggunaannyo, khusunyo saat pemilihan
Cek Ayu & Cek Bagus Palembang, pseserta ada materi teantang
bebaso, dan mereka wajib paham dan bisa bebaso. Untuk
dikalangan sekolah lagi dirumuske kurikulum pembelajaran
bebaso di sekolah.

7 Apakah anda mengenal Yaii Beck?

Jawaban

Ya, sangat mengenal. Kawan sekantor di Dinas Kebudayaan Kota
Palembang, beliau Kasi Kebudayaan, kulo Kasi Pariwisata. Beliau
juga penutur bebaso dan sesepuh adat Palembang.

8 Apa yang anda ketahui tentang karya lagu Yaii Beck?

Jawaban

Yaii Beck sudah menciptake banyak lagu Palemabang, Cuma yang
kulo tahu yang terkenal dan sudah direkam itu lagu Cek Ayu,
Nasib Kulo, Gadis Pingitan dan lagu Ayun Besema. Saat kami
samo-samo sekantor, kami saling bersinergi. Lagu-lagu beliau
diminati oleh Masyarakat Palembang apolagi beliau jugo penyiar
radio.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

A

Raden Ali Hanafiah (Mang Amin)

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Bebaso dan Kultur Budaya Palembang
Pertanyaan
Tanggal : | 19 Februari 2023
Wawancara
Tempat : | J1. Seruni Bukit Lama
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Ustadz Kemas Andi | Pekerjaan | Dosen
Syatifuddin
Alamat 19 Ilir Usia 56 tahun
No | Pertanyaan
1 Assalamualaikum Ustadz Andi, apo kabar?
Jawaban:

Alhamdulillah sehat wal a’fiat

Apa aktivitas Ustadz saat ini?

Jawaban

Kulo saat ini masih ngajar di UMP dan UIN, serta masih dalam
studi S3. Masih ngajar bebaso di SMP IGM Palembang.

Ceritakan tentang Bahasa Palembang Alus?

Jawaban

Bahasa Palembang Alus saat ini sudah jarang digunakan, pada hal
waktu kulo kecik, rato-rato wong tuo kulo gunoke bebaso, dan kulo
galak dengerke wong tuo kulo kalu bebaso, akhirnyo kulo biso
bebaso. Saat ini bebaso Cuma di pakai oleh kalangan bangsawan
atau tertentu saja. Tapi kulo samo tim penyusun kurikulum sudah
buat modul pembelajaran bebaso disekolah-sekolah. Masih dalam
proses realisasi.

Bagaimana hubungan bebaso dengan Bahasa Jawa?

Jawaban:

Sangat deket dan mirip, sebab disinyalir para priyayi bangsawan
Jawa membawa pengaruh Bahasa Jawa pada saat Raden Fatah
mengutus Aryo Dillah menjadi penguasa di Palembang. Tapi
banyak juga yang berpendapat bahwa Bahasa Palembang Alus
merupakan Bahasa yang sudah ada sejak dahulu kala, bersamaan
dengan Bahasa Melayu Kuno.

Apakah bebaso sudah ada sejak Kerajaan Sriwijaya di Palembang?

Jawaban
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Belum ada, pada masa Sriwijaya menggunakan Bahasa
Sangsekerta, meskipun sebagian menggunakan Bahasa Melayu
Kuno dan Melayu Pesisir.

6 Apa Upaya yang dilakukan oleh Lembaga adat di Palembang
dalam melestarikan bebaso?

Jawaban

Lembaga Adat Palembang melalui Kesultanan Palembang
Darussalam mendorong agar bebaso tetap terjaga kelestariannya,
karena itu bersama tim perumus untuk Menyusun kurikulum yang
akan diajarkan disekolah dan juga menyusun kamus bebaso untuk
para pelajar.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber
e

Ustadz Kms Andi Syarifuddin

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Perkembangan Bebaso
Pertanyaan
Tanggal : | 08 April 2023
Wawancara
Tempat : | Via Chat
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Ustadz Kemas Andi | Pekerjaan | Dosen
Syatifuddin
Alamat 19 Ilir Usia 56 tahun
No | Pertanyaan
1 Apakah bebaso ini digunakan juga oleh beberapa Ustadz saat
ceramah?
Jawaban:
Iya, kulo dewek kalu ceramah ngunoke bebaso, terus Ustadz
Kiagus Nawawi Dencik, dan beberapa ustadz lainnya saat ceramah
menggunakan bebaso dan jugo bahaso Palembang Sari-sari seperti
Ustadz Taufik, biar lucu.
2 Apa kontribusi Ustadz yang sudah dilakukan terkait bebaso?
Jawaban
Kulo Bersama tim dipercaya membuat modul dan juga
merumuskan kurikulum pembelajaran Bahasa Palembang Alus di
sekolah. Juga dipercaya Bersama tim, salah satunya Kemas Anwar
Beck dipercaya oleh Kementerian Agara Republik Indonesia untuk
menterjemahkan Al Qur’an berbahasa Palembang Alus tahun 2019.
3 Bagaimana respon masyarakat?
Jawaban
Alhamdulillah positif dan menyambut baik, apalagi Al Qur’an
bebaso itu menjadi kebanggan tersendiri.
4 Pengalaman Ustadz saat ngaajar bebaso bagi siswa bagaimana?
Coba ceritakan!
Jawaban:
Kulo hanya mengajar bebaso di SD Plus dan SMP IGM Palembang,
mereka sangat senang sekali, bahkan mereka mengimplentasikan
bebaso dalam mendongeng atau story telling. Saat ini setiap hari
Kamis siswa menggunakan bebaso di area sekolahnya
5 Apa harapan Ustadz ke depannya terkait perkembangan Bahasa

Palembang Alus?
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Jawaban

Kulo berharap modul dan kurikulum yang kulo susun Bersama tim
dapat segera direalisasikan dan disyahkan untuk menjadi buku
Pelajaran di sekolah-sekolah. Sehingga Bahasa Palembang Alus
dapat tetap Lestari.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber
X\

Ustadz Kms Andi Syarifuddin

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Pencipta Lagu Daerah Palembang
Pertanyaan
Tanggal : | 12 Agustus 2023
Wawancara
Tempat : | Sekojo Kalidoni Palembang
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Fir Azwar Pekerjaan | Kepala
Sekolah/
Seniman
Alamat JIn Kalaidoni Sekojo | Usia 58 tahun
No | Pertanyaan
1 Sudah berapa lagu yang anda ciptakan?
Jawaban:
Ada sekitar 5 lagu
¥ Mengapa anda tertarik menciptakan lagu daerah bergenre Melayu

Klasik? Apa yang melatarbelakanginya?

Jawaban

Karena banyak lagu Palembang saat ini yang meniru genre koplo
dari lagu-lagunya Didi Kempot dan Deny Cak Nan yang sedang
booming. Karena itu saya menciptakan lagu bergenre Melayu
Klasik untuk mengembalikan memori kolektif kita yang suka pada
lagu-lagu Melayu.

Sejak kapan anda mulai suka membuat lagu?

Jawaban

Lagu Bidar Melaju saya buat tahun 2020, lagu Bukit Siguntang Ulu
Melayu tahun 2021, dan lagu Lenggang Zapin Palembang tahun
2022. Semua lagu saya produksi dengan biaya pribadi.

Apakah lagu ciptaan anda pernah menjuarai lomba cipta lagu?

Jawaban:

Tidak, saya tidak mengikutkan lagu-lagu saya dalam lomba cipta
lagu daerah

Apakah lagu anda sudah direkam dan di sebarluaskan bagi
masyarakat?

Jawaban

Sudabh, sejak tahun 2021 sampai tahun 2023 3 buah lagu saya sudah
diproduksi dan dipublikasikan ke Masyarakat. Silahkan akses di
youtube chanel Wak Anang
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Bagaimana anda melihat fenomena perkembangan lagu daerah
Palembang saat ini? Apakah ada keunikannya?

Jawaban

Berkembang pesat, tapi banyak yang niru lagu orang lain, bahkan
banyak yang ngebully liriknya. Pesan edukasi dan sosial
budayanya hilang.

Berapa lama proses anda membuat satu buah lagu?

Jawaban:

Kurang lebih 6 bulan, saya sendiri yang mencari melodinya, hanya
saja yang mengaransemen adalah Jimmy Delvian, dan direkam di
studionya Jimmy dengan penyanyi yang berpengalaman dan
sudah dikenal di Palemabang seperti Shellyna dan Rita Syakira.

Apakah anda bisa bermain musik dan mampu menotasikan lagu?

Jawaban

Bisa, main gitar. Saya belajar membaca notasi secara otodidik

Apa yang anda harapkan saat ini untuk melestarikan lagu-lagu
daerah Palembang?

Jawaban

Saya berharap para seniman pencipta lagu dengan identitas yang
kuat mengangkat kearifan local. Sehingga karyanya dapat abadi.

10

Menurut anda merealise lagu yang sudah ada dan mengganti genre
musiknya yang mengikuti perkembangan zaman dapat
menjadikan sebuah lagu akan menjadi populer?

Jawaban

Bisa jadi, namun tak abadi hanya sebatas komersil saat itu saja. Tapi
jika karyanya bagus dan mengangkat identitas budaya dan kearifan
local pastilah dicintai oleh Masyarakat penikmatnya

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

7

Fir Azwar

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara
Kluster : | Narasuber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Sejarah  Sriwijaya & Kerajaan Islam
Pertanyaan Palembang
Tanggal : | 09 Agustus 2023
Wawancara
Tempat : | Perpustakaan Daerah Sum-Sel
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Rapani Igama Pekerjaan | ASN/
Budayawan
Alamat JI. Demang Lebar | Usia 58 tahun
Daun
No | Pertanyaan
1 Assalamualaikum Kando Rapani? Apa kabar?
Jawaban:

Waalaikum salam, alhamdulillah sehat, senang biso ketemu dindo
lagi

Kando biso ceritoke sedikit tentang Sejarah lahirnya Palembang

Jawaban

Palembang itu sudah ada sejak Kerajaan Sriwijaya yang mendirikan
Wanua dan tertulis pada Prasasti kedukan Bukit. Walaupun tidak
disebutkan kata Palembang, hanya suatu tempat di tepian Sungai,
artinya jika dilihat kondisi saat itu tempat di tepi sungat dipercayai
adalah Palembang.

Bagamana Kerajaan Islam bisa berdiri di Palembang.

Jawaban

Sejak terjadinya peperangan di Demak dan Pajang, banyak para
priyai (bangsawan) Jawa yang lari ke Palembang, salah satunya
adalah Arya Damar (Aryodillah). Kemudian mereka mendirikan
Kerajaan Islam di Palembang, sampai akhirnya berdirilah
Kesultanan Palembang Darussalam yang dipimpin oleh Sultan
Abdurrahman sampai berakhir pada kepemimpinan Sultan
Mahmud Badaruddin IL

Apakah Anda mengenal Kemas Anwar Beck?

Jawaban:

Ya sangat mengenal, sebab Namanya sudah tak asing lagi bagi
masyarakat Palembang sebagai seorang seniman pencipta lagu.

Bagaimana anda menilai karya lagu-lagu ciptaan Kemas Anwar
Beck?

Jawaban
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Beliau memiliki kekhasan tersendiri dalam lagu-lagunya karena
menggunakan Bahasa daerah setempat khusunya Bahasa
Palembang Alus.

Sejak kapan anda mengenalnya?

Jawaban

Sudah lama, sejak sama-sama terlibat dalam suatu kegiatan seperti
sama-sama jadi juri, beliau juri lagu daerah saya juri teater daerah.

Apakah karya lagu kemas Anwar Beck dikenal di masyarakat?

Jawaban:

Ya sangat dikenal seperti lagu Cek Ayu dan Madak Cak Gidik
sangat familiar sekali. Sampai-sampai saya bisa menyanyikannya.

Apakah Kemas Anwar Beck sudah layak disebut sebagai seorang
Maestro?

Jawaban

Sangat layak, karena beliau sudah berkarya puluhan tahun dan
hasil karyanya sudah ratusan lagu. Sudah mendapatkan banyak
penghargaan dan berkontribusi dalam pelestarian budaya. Jadi
selayaknya gelar maestro diberikan.

Bagaimana dengan perhatian pemerintah terhadap karya beliau?

Jawaban

Saya rasa sudah ada mendapatkan penghargaan baik dari
pemerintah ataupun dari instansi terkait, karena kita ada wadah
yang menilai setiap karya para seniman melalui Dewan Kesenian
Sumatera Selatan.

10

Apa yang bisa anda sarankan untuk para penggiat seni di Sumatera
Selatan?

Jawaban

Teruslah berkarya, dalam bidang seni apapun. Penilaian terhadap
karya yang kita buat berdasarkan penilaian masyarakat bukan atas
dasar suka individu. Gali dan angkat potensi kearifan lokal supaya
dapat dikenal baik di nasional maupun internasional.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

=

Rapani Igama
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Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Bebaso & Asal-usul Bahasa Palembang
Pertanyaan Alus
Tanggal : | 06 Mei 2024
Wawancara
Tempat : | UIN Raden Fatah Palembang
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Prof. Dr. Nyayu | Pekerjaan | Seniman
Zuhdiyah
Alamat JIn 3 Ulu Firma | Usia 60 tahun
Palembang
No | Pertanyaan
1 Assalamualaikum Umi Zuhdiyah. Apa kabar?
Jawaban:
Waalaikumsalam. Alhamdulillah penek-penek saos (baik-baik saja)
2 Umi asli Pelembang? Goo-gook mano?
Jawaban
Kalau Abah Goo-gook 1 Ulu, Ebok Goo-gook Firma (Kiagus) 4 Ulu.
3 Bagaimana waktu Umi masih kecil bisa bebaso?
Jawaban
Bebaso bukan untuk dipakai Sari-sari. Bebaso sebutan untuk
Bahasa kromo. Umi sering denger (nganeng) orang tua Umi
ngomong dengan bebaso (kromo inggil). Umi meraso bebaso ini
akan punah jika tidak dilestarikan, paling tidak kaum
bangsawannya sendiri yang harus tetap menggunakan sebagai alat
komunikasi. Karena itu Umi belajar samo wong-wong yang mahir
bebaso seperti Anwar Ahmad, Mang On, dan Mang Leon,
alhamdulillah sekarang umi la biso bebaso.
4 Bagaimana Umi membesarkan bebaso ini?
Jawaban:
Umi dan Kawan-kawan membentuk komunitas samo Mang Cik
Anwar, Mang Cik Yeb bersama Kesultanan Palembang Darussalam
SMB III. Disitulah kami membentuk penguatan-penguatan bebaso
dengan berbagai kegiatan, seperti pelatihan, diskusi ilmiah,
merancang kurikulum dan kamus Bahasa Palembang, dan lain
sebagainya.
5 Apa itu KKP dan Lembaga Adat Palembang?

Jawaban

519




KKP Kerukunan Keluarga Palembang yang merupakan bentukan
dari Kesultanan Palembang Darussalam, sedangkan Lembaga Adat
dibawah pengawasan langsung dari SMB IV. Anggota KKP bisa
jadi pengelola Lembaga Adat. Ada juga perkumpulan Mang Cek
Bik Cek, semua komunitas tersebut di sahkan oleh Sultan
Palembang Prabu Diraja III pada tahun 2002.

Apa kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga Adat Kesultanan
Palembang?

Jawaban

Banyak sekali, antara lain lomba pidato bebaso, lomba nyanyi lagi
Palembang Alus, lomba menterjemah tafsir Al Qur’an, dan pidato
Bahasa Palembang, semua terdokumentasi dengan baik.

Apakah ada singkronisasi antara KKP dan Lembaga Adat
Kesultanan Palembang?

Jawaban

Ada, sama-sama memiliki misi untuk memajukan kebudayaan dan
adat istiadat Palembang

Apa betul bahwa bahasa Palembang Alus ada kaitannya dengan
Bahasa Jawa?

Jawaban

Sebetulnya Bahasa Palembang terbagi dua secara garis besar,
Bahasa wong Jeghoo dan Bahasa wong Jabo. Bahaso Jeghoo inilah
disebut bebaso atau Bahasa Palembang Alus atau bahasa keraton,
karena penggunanya adalah dari kalangan keraton dan sekitarnya.
Sedangkan bahasa Jabo adalah Bahasa Palembang Sari-sari atau
Bahasa Melayu Palembang. Mirip dengan Bahasa Jawa bukan
berarti sama, ini terjadi karena proses asimilasi yang dibawa oleh
para priyayi dari Kerajaan Demak dan Pajang.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

=

Prof. Dr. Nyayu Zuhdiyah
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Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Perkembangan Bahasa Palembang Alus &
Pertanyaan Profil Kemas Anwar Beck
Tanggal : | 24 Desember 2024
Wawancara
Tempat : | Via Chat
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Prof. Dr. Nyayu | Pekerjaan | Seniman
Zuhdiyah
Alamat JIn 3 Ulu Firma | Usia 60 tahun
Palembang
No | Pertanyaan
1 Mengapa Bahasa Palembang Alus itu hamper punah/menghilang?

Jawaban:

Penyebabnya adalah: 1) Yang menggunakan adalah kalangan
tertuntu; dan 2) penggunaannya antar orang tua dengan orang tua.

Apa rumpun Bahasa Palembang?

Jawaban

Berasal dari Bahasa Melayu Kuno, Bahasa Palembang Alus
merupakan percampuran Melayu Kuno dengan Bahasa Jawa,
sedangkan Bahasa Palembang Sari-sari berasal dari Bahasa Melayu
Pesisir.

Kontribusi apa saja yang sudah Umi lakukan?

Jawaban

Sebagai penterjemah Al Qur’an berbahasa Palembang Alus Juz
Amma, menyusun kurikulum pelajaran muatan lokal, buku
Pelajaran dan kamus Bahasa Palembang. Kami juga menjaga
bebaso ini melalui group, dan saya juga aktif bebaso menjadi
konten creator di medsos. Itulah sarana yang paling efektif

Kendala apa yang dihadapi saat Menyusun kurikulim?

Jawaban:

Sejak tahun 2004 saya dan tim sudah melakukan penelitian, tetapi
saat mau produksi menjadi buku kita belum mendapatkan Perwali.
Alhamdulillah sekarang sudah dapat perwali dan pada tahun
ajaran 2024-2025 sudah bisa diajarkan di sekoalah-sekolah.

Apa Umi kenal dengan Yaii Beck?

Jawaban
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Ya, sangat mengenal secara mendalam, dak ada yang tidak kenal
dengan Yaii, kalo mereka tidak kenal berati baru masuk Palembang
atau baru melek. Saya akrab dengan beliau Ketika terlibat langsung
di Kesultanan Palembang Darussalam. Beliau adalah pencipta lagu,
bahkan lagunya berjudul Cek Ayu sering dijadikan lagu wajib saat
perlombaan lagu Palembang. Saya semakin akrab saat saya
mengajak beliau masuk dalam tim penyusun penterjemah Al
Qur’an Bahasa Palembang Alus pada tahun 2019.

Bagaimana sosok Kemas Anwar Beck di mata Umi?

Jawaban

Beliau adalah seniman yang hebat, banyak pro dan kontra dari atas
karyanya terkhusu yang menggunakan bebaso, ada yang
menganggap kalua kata-kata dari lirik lagunya tidak pas dengan
konteksnya, tetapi beliau menyikapinya dengan lapang dada dan
mau menerima setiap kritikan.

Apakah Kemas Anwar Beck berupaya melestarikan dan
membangun konstruksi identitas Palembang melalui lagu-lagu
ciptaannya? Berikan pendapat Umi!

Jawaban

Pastilah, karena disaat orang lain belum terketuk hatinya
bagaimana menjaga nilai-nilai luhur dari Bahasa, karena peradaban
manusia dimulai dari Bahasa, semakin halus Bahasa makan akan
membentuk karakter manusia secara sempurna. Karena itu tema
lagu yang diangkat oleh Kemas Anwar Beck tentang tema sosial,
tradisi, dan adat istiadat. Beliau selalu mengingatkan kepada kita
bahwa tradisi budaya haruslah tetap terjaga. Jika saya melakukan
penguatan melalui aspek nilai, Yaii Beck melakukan penguatan
terhadap moral melalui lagu.

Bagaimana pandangan Umi terhadap pencipta Lagu Palembang
saat ini?

Jawaban

Mereka belum seperti Kemas Anwar Beck, musi dan genrenya saja
yang bagus tapi makna lirik lagunya kosong, apa yang
diungkapkan dalam liriknya terkait tradisi budaya tidak ada.

Bagaimana perkembangan Bahasa Palembang Alus saat ini?

Jawaban

Alhamdulillah saya merasa kepedulian itu sangat kuat,
darinpemerintah pusat sudah memperkuat penggunaan Bahasa
melalui local wisdom. Pemerintah sudah sangat mendukung
tinggal kekuatan masyarakatnya saja dalam mengkondisikannya
dalam pelestariannya. Tak ada kata terlambat semua elemen bisa
saling berkontribusi.
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10 | Apakah saat Umi sering berkumpul dengan KKP menggunakan
bebaso? Mengapa generasi muda takut menggunakan bebaso>
Jawaban

Ya selalu diupayakan. Generasi muda itu takut salah, namun harus
dibiasakan, jangan dipikirkan salah benarnya. Tidak harus
kalangan kaum bangsawan saja yang menggunakan tetapi kita
semua berkewajiban mempertahankannya. Seperti idiom
Palembang “wong kito galo” mengidentifikasikan siapa saja yang
datang, merantau dan masuk ke Palembang ayo kita
menghidupkan budaya Palembang.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

=

Prof. Dr. Nyayu Zuhdiyah

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Terkait Publikasi dan Perkembangan Lagu
Pertanyaan Daerah
Tanggal . | 28-05-2024
Wawancara
Tempat : | RRI Pro-4 PLG
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Wak Dollah (Ahmad | Pekerjaan | Penyiar RRI
Joni Arla) PLG
Alamat Kenten Sako Usia 47
No | Pertanyaan
1 Kelihatannya anda juga menciptakan lagu berbahasa Palembang

sari-sari? Sejak kapan?

Jawaban:

Sejak lima tahun yang lalu, saya punya beberapa lagu saat tampil
live music, temanya tentang banjir, kebiasaan orang males, jenaka
dan humor. Sesuai dengan yang kami rasakanlah. Termasuk
mengcover lagu Yaii Beck berjudul Kemano Pegi dari 60 lagu Yaii
beck yang ada, Cuma 30 lagu yang punya rekaman suara dan
musiknya dengan kualitas yang sudah cukup baik.

Mengapa anda tertarik untuk menciptakan lagu daerah berbahasa
Palembang?

Jawaban

Saya tertarik karena sesuai denga napa yang saya rasakan,
mengangkat fenomena yang terjadi saat ini. Meskipun lagu yang ia
ciptakan direkam dalam kemasan yang sangat sederhana.

Bagaimana menurut anda perkembangan lagu daerah di Sumatera
Selatan khusunya di Palembang?

Jawaban

Bersyukur masih ada anak mudo Palembang yang mau membuat
lagu daerah, atau mau mengcover lagu daerah lawas dengan gaya
music dan video yang dibuat menarik. Kalo di daerah Jawa banyak
sekali seniman menciptakan lagu daerah baru setiap harinya. Kalo
di Palembang paling Cuma dua lagu baru dalam sebulan. Jika
dilihat dari kreativitasnya menunjukkan kemajuan yang signifikan,
terlihat dari saat PAPRI mengadakan lomba cipta lagu daerah,
banyak peserta yang daftar hamper 50 peserta. Dan pemenangnya
yang termasuk 10 besar memiliki varian music yang berbeda-beda,
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dan segmen pasar yang menjual. Karena ada perpaduan antara
music tembang Batanghari Sembilan dengan music kekinian.

Apakah RRI Pro-4 memiliki acara khusus yang menyiarkan lagu-
lagu daerah Palembang?

Jawaban:

Kalau di Pro 4 RRI ada siaran suara budaya yang disesuaikan
dengan daerah masing-masing. Untuk RRI Pro-4 Palembang
acaranya suara budaya Sumatera Selatan, terkait informasi budaya,
wisata Sumatera Selatan dan Sejarah di daerah masing-masing,
diselingi dengan lagu-lagu daerah sebanyak 90%, sisanya 10% lagu
dangdut. Lagu daerah ini mencakup 70% lagu daerah Sumatera
Selatan dan 20%nya lagu daerah Nusantara. Kebanyakan lagu-lagu
daerah kekinian. Inilah program andalan yang ada di Pro-4 RRI
sejak adanya Pro-4 ini.

Apakah ada acara yang bertajuk tentang Bahasa Palembang alus
yang diprogramkan oleh RRI-Pro 4?

Jawaban

Ada, yaitu acara Becerios. Namun sejak Yaii Beck sakit acara ini
stop, tak ada orang yang semilitan Yaii Beck, walaupun ujan badai
beliau tetap datang siaran, ada atau tidak adanya dana Yaii Beck
tetap datang, karena beliau seperti Bank Data Bahasa Palembang,
sebab beliau sebagai penutur & dan pelaku budaya yang
memahami banyak hal baik Bahasa maupun adat istiadatnya.

Bagaimana respon masyarakat terhadap acara tersebut?

Jawaban

Respon Masyarakat sangat tinggi terhadap acara yang pernah
dibawakan oleh Yaii Beck, sayang belum ada penggantinya pasca
Yaii Beck sakit. Karena Yaii Beck memiliki prinsip “hidup matinya
untuk budayo”.

Tema apa saja yang dibahas?

Jawaban:

Adat istiadat, kebiasaaan, Bahasa dan identitas budaya

Siapa saja yang pernah jadi bintang tamu atau narasumber di acara
tersebut?

Jawaban

Bintang tamu biasanya Yaii Beck yang cari sesuai dengan
kompensinya, seperti Sultan Mahmud Badaruddin IV RM Fauwaz
Prabudiraja, Bupati Empat Lawang, dan banyak lagi.

Upaya apa yang dilakukan RRI-Pro 4 sebagai ruang publik
penyiaran?

Jawaban
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Menggunakan Bahasa daerah Palembang setiap siaran dari pagi
sampai malam hari (berakhirnya siaran). Untuk Bahasa daerah
lainnya dibuatkan acara tersendiri terkait Bahasa dan budaya
masing-masing. Dahulu ada Kerjasama dengan Balai Bahasa
Sumatera Selatan sehingga program acaranya bisa terealisasi
dengan baik.

10

Sejak kapan anda mengenal sosok Kemas Anwar Beck?

Jawaban

Sejak 2003, saat saya menjadi pimpinan siaran (kepala studio) di
Radio Ramona Palembang, dan Yaii Beck adalah salah satu
penyiarnya. Beliau sangat intens di kebudayaan meskipun sudah
pension, meskipun beliau sangat keras dalam idealisnya apalagi
terkait budaya Palembang, misalnya terkait Bahasa Palembang,
karena banyak sekali pendapat dari beberapa orang, namun Yaii
Beck dapat menjelaskan dengan warna tersendiri.

11

Kontribusi apa yang sudah diberikan oleh Kemas Anwar Beck
terhadap perkembangan lagu daerah di Palembang?

Jawaban

Ada, bentuknya seperti beliau terakhir ditunjuk sebagai team
penterjemah al qur’an berbahasa Palembang alus oleh Kementrian
Agama Republik Indonesia, jadi pembicara dan narasumber
bertajuk  dialog budaya, bahkan beliau memakai baju
daerah,lengkap dengan tanjaknya sebagai lambing identitasnya
sebagai keturunan bangsawan Palembang. Beliau juga menguasai
beberapa Bahasa daerah Sumatera Selatan. Satu kata untuk beliau
“Inspirator Budaya”.

12

Apakah RRI sering mengadakan event lomba menyanyi lagu
daerah?

Jawaban

Ada, pementasan dan pagelaran budaya. Pada acara pekan budaya
Indonesia ada lomba music etnik yang berskala nasional. Kita
menggandeng PAPRI selaku Lembaga resminya.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang ditulis

dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

A c~’?/iy

d—

Joni Arla (Wak Dollah)
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Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.

528



Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan

Narasumber

Konteks : | Siaran Budaya

Pertanyaan

Tanggal .| 22 Juli 2022

Wawancara

Tempat : | RRI Pro-4 PLG

Pewawancara : | Irawan Sukma

Nama Wak Dollah (Ahmad | Pekerjaan | Penyiar RRI

Joni Arla) PLG

Alamat Kenten Sako Usia 48
No | Pertanyaan
1 Sejak kapan anda menjadi penyiar? Coba ceritakan!

Jawaban:

Saya menjadi penyiar sejak tahun 2003, dan waktu itu masih
menjadi penyiar di Radio Ramona sejak 2003-2011. Baru tahun 2012
saya menjadi penyiar di RRI Pro-4 samapai sekarang

Apakah di radio tersebut menyiarkan lagu-lagu daerah?

Jawaban

Ya, khusunya Radio Ramona dan RRI Pro-4 khusus nyiarke lagu-
lagu daerah Sumatera Selatan. Saat saya menjadi penyiar di Radio
Ramona, saya sering berpartner siaran bareng Yaii Beck
menggunakan bahasa Pelembang alus. Sebab yang punya radio
tersebut keturun bangsawan Palembang yakni Raden Mohammad
Amantjik.

Apakah anda sering memutar lagu-lagu ciptaan Kemas Anwar
Beck?

Jawaban

Ya betul, sebab lagu-lagu ciptaan Yaii (sebutan untuk Kemas
Anwar Beck) itu banyak sekali, dan bagus-bagus, meskipun belum
diarransemen ulang masih rekaman lamo, tapi banyak pendengar
yang request lagu Cek Ayu dan Nasib Kulo. Rekaman lagu Yaii
Beck ini sudah ado sejak tahun 70-an. Untung RRI nyimpen file nyo.

Apa tanggapan anda tentang Yaii Beck?

Jawaban:

Beliau itu sosok orang vyang luar biasa, bekerja tanpa
mengharapkan imbalan (dak itung-itungan) yang penting dio
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senang dan biso berbagi ilmu. Loyalitasnyo sebagi penyiar sangat
bagus, kompeten dan professional. Apolagi beliau kalu bawake
acara terkait budaya Palembang, pasti seneng sekali, dan acaranyo
jadi hidup, banyak pendengar yang bergabung dan call ke acara
tersebut, bukan sekedar kirim atensi tapi jugo turut nimbrung dan
ngobrol sambil bebaso.

Sejak kapan anda mulai mengenal Yaii Beck?

Jawaban

Kenalnyo sudah lamo, sejak saya mulai suka menyanyikan lagu
Cek Ayu ciptaan Yaii. Baru kenal deket dan mengenal karakter Yaii
sejak samo-samo jadi penyiar radio baik di Ramona maupun di RRI
Pro-4.

Kesan apa yang bisa anda ceritakan tentang Yaii Beck?

Jawaban

Beliau sangat luar biasa, professional dan tanggung jawab. Saat
siaran di RRI Pro 4 bawakan acara pukul 21 sampai pukul 23 beliau
konsekuen datang diantar sama cucunya bemotor, meskipun
transport yang diberikan oleh RRI sangat minim cukup untuk beli
bensin saja tapi beliau dengan Ikhlas melakukannya, sampai beliau
sakit dan tidak bisa lagi siaran.

Apakah ada yang menggantikan acara beliau?

Jawaban:

Sampai saat ini belum ada yang tepat mengisi siaran acara Yaii
Beck, terkadang saya yang menghandle acaranya, namun seadanya
saja sebab saya kurang memahami Bahasa Pelembang alus.

Apa harapan anda untuk Yaii Beck?

Jawaban

Semoga beliau tetap sehat dan diberi umur panjang, meskipun
tidak dapat lagi siaran namun kontribusi yang beliau berikan akan
terus mengalir dari karya-karya yang telah membesarkan
namanya.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang ditulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun
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Narasumber
t~
/(:'.—-""‘.'-./___/
da—
Joni Arla (Wak Dollah)

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Adat Istiadat
Pertanyaan
Tanggal : | 16 Desember 2024
Wawancara
Tempat : | Stadion Bumi Sriwijaya
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama M. Imansyah Pekerjaan | Wiraswasta/
Koreografer
Alamat Pelabuhan  Ferry | Usia 54 tahun
Tanggo  Buntung
Palembang
No | Pertanyaan
1 Apa yang anda ketahui tentang sondoq Priyogo?
Jawaban:
Sondoq Priyogo adalah tatanan kehidupan Masyarakat Palembang
yang sudah ada sejak Kesultanan Palembang Darussalam dipimpin
oleh Sultan Abdurrahman
2 Mengapa Masyarakat menganggap itu sebagai filosofi hidup?
Jawaban
Karena memuat semua adat istiadat, kebiasaaan masyarakat yang
diatur sepenuhnya oleh Sultan, dan wajib dipatuhi
3 Mengapa anda membuat tarian berjudul Sondoq Priyogo?
Jawaban
Karena terinsirasi dari pola hidup masyarakat Palembang yang
masih menjunjung tinggi nilai budaya, norma, adat sopan santun,
gotong-royong dan kerjasama. Gerakannya saya ambil dari hal
tersebut.
4 Kapan tarian ini dipentaskan?
Jawaban:
Pada peringatan 17 Agustus 2025 di Griya Agung Istana Gubernur
5 Apa harapan anda terkait perhatian pemerintah terhadap budaya
lokal
Jawaban
Kami selaku seniman berharap ada ruang untuk berkreativitas, dan
kreativitas kami bisa dihargai.
6 Apakah anda sering terlibat di pementasan berskala besar?

Jawaban
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Iya, seperti pada 17 Agustus tahun 2023, Tim Kesenian Sumatera
Selatan pentas di Istana Negara pada upacara penurunan bendera
17 Agustus 2023, menampilkan tari masal Syarofal Anam. Dan saya
sebagai salah seorang koreografer yang dipercaya Bersama Nurdin
selaku pimpinan produksi.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

- ek

M. Imansyah

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.

533



Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber tambahan
Narasumber
Konteks : | Pelatih Paduan Suara
Pertanyaan
Tanggal | 02 Juli 2023
Wawancara
Tempat : | Griya Agung Palembang
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama AR Gultom | Pekerjaan | Guru Seni
(almarhum) Budaya/
Pelatih Paduan
Suara
Alamat JIn. Pertahanan Plaju | Usia 60 tahun
No | Pertanyaan
1 Sejak kapan anda menjadi Pelatih Paduan Suara?
Jawaban:
Sejak saya masih bujangan saya sudah melatih Paduan Suara di
Gereja HKBP.
2 Apakah anda mengenal Kemas Anwar Beck?
Jawaban
Ya sangat mengenal, beliau pencipta lagu daerah Sumatera Selatan
dan lagu daerah Palembang
3 Bagaimana lagu Cek Ayu bisa diaransemen untuk Paduan Suara?
Jawaban
Lagu Cek Ayu memiliki progress cord yang harmoni, sehingga
sangat mudah diaransemen untuk Paduan Suara, apalagi
temponya sangat dinamis. Sudah banyak yang mengaransemen
lagu Cek Ayu, salah satunya aransemen dari Bapak Isnirihadih
seorang Maestro Paduan Suara Palembang
4 Pada moment apa?
Jawaban:
Pada pemukaan PON tahun 2004, di mana Sumatera Selatan
menjadi tuan rumah, dan pada acara opening ceremony lagu Cek
Ayu dikumandangkan Bersama Bina Vocalia Choirs.
5 Lagu daerah apa saja yang sudah anda aransemen sendiri?

Jawaban

Banyak, Sebagian lagu-lagu Batak, untuk lagu Sumatera Selatannya
yaitu Di Unggak Jjan, Melati Karangan, Ombay Akas, dan Cup
Mailang.
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Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber
A s

Harases Gultom

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber

Konteks : | Bahasa Palembang Alus & Sari-sari
Pertanyaan

Tanggal : | 16 Februari 2024
Wawancara

Tempat : | SMA LTI IGM

Pewawancara : | Irawan Sukma

Nama Nyayu Rodiah Pekerjaan | Guru SMA

Alamat Perumahan Tanah | Usia 51 tahun
Mas Talang Kelapo

Pertanyaan

Menurut anda, apa fungsi Bahasa Pelembang Alus bagi masyarakat
Palembang?

Jawaban:

Sebagai alat komunikasi dengan keluarga dan sanak famili dalam
segala kegiatan

Apakah ciri dari Bahasa Pelembang alus?

Jawaban

Ciri bahasa Palembang halus:

1. Masih mengandung bahasa Melayu

2. Digunakan dalam forum kekeluargaan atau Kerukunan Keluarga
Palembang

3. Nadanya halus, lembut, dan sopan

Apakabh ciri dari Bahasa Pelembanag sari-sari?

Jawaban

Ciri Bahasa Palembang sehari-hari:

1. Digunakan dalam bahasa sehari - hari dalam pergaulan di
kampung

2. Nada atau kesan logatnya tinggi dan keras

Berikan contoh penggunaan Bahasa Pelembang alus dan
Pelembang sari-sari dalam kalimat!

Jawaban:

Bahasa halus atau bebaso:
Kulo Niki nano Wenten redana
Bahasa sehari-hari :

Aku ini dak katek duet

Bahasa Indonesia:

Saya tidak punya uang
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Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber
P

Ayasg Rockdn

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara
Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Adat Istiadat & Silsilah Kebangsawanan
Pertanyaan Palembang
Tanggal : | 17 Februari 2024
Wawancara
Tempat : | SMA LTI IGM
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Nyayu Rodiah Pekerjaan | Guru SMA
Alamat Perumahan  Tanah | Usia 51 tahun
Mas Talang Kelapo
No | Pertanyaan
1 Bisakah anda ceritakan sedikit tentang asal-usul atau silsilah

kebangsawanan Palembang?

Jawaban:

Baiklah, saya akan bantu menjelaskan skema keturunan gelar
bangsawan Kesultanan Palembang, termasuk gelar yang didapat
jika menikah dengan rakyat jelata.

Skema Keturunan Gelar Bangsawan Kesultanan Palembang

Gelar kebangsawanan di Palembang umumnya diwariskan secara
patrilineal, yaitu melalui garis keturunan ayah. Artinya, seorang
anak akan mendapatkan gelar yang sama dengan ayahnya. Berikut
adalah beberapa tingkatan gelar kebangsawanan yang ada di
Kesultanan Palembang Darussalam:

* Sultan: Gelar tertinggi dalam Kesultanan Palembang.

* Pangeran/Raden: Gelar untuk keturunan laki-laki dari Sultan
atau keluarga bangsawan tinggi.

* Raden Ayu: Gelar untuk keturunan perempuan dari Sultan atau
keluarga bangsawan tinggi.

* Masagus/Kiagus: Gelar untuk keturunan laki-laki dari keluarga
bangsawan menengah.

* Masayu/Nyayu: Gelar untuk keturunan perempuan dari
keluarga bangsawan menengah.

Gelar Jika Menikah dengan Rakyat Jelata

Jika seorang bangsawan menikah dengan rakyat jelata, maka gelar
kebangsawanannya tidak akan hilang. Namun, anak-anak mereka
tidak secara otomatis mendapatkan gelar kebangsawanan.

* Jika laki-laki bangsawan menikah dengan perempuan rakyat
jelata:  Anak-anak  mereka tidak mendapatkan  gelar

538




kebangsawanan, tetapi tetap memiliki status sosial yang lebih
tinggi dari rakyat jelata biasa.

* Jika perempuan bangsawan menikah dengan laki-laki rakyat
jelata: Anak-anak mereka juga tidak mendapatkan gelar
kebangsawanan dan status sosial mereka sama dengan rakyat jelata
biasa.

Perubahan Seiring Waktu

Seiring berjalannya waktu, sistem gelar kebangsawanan di
Palembang mengalami perubahan. Beberapa gelar mungkin tidak
lagi digunakan atau diberikan, dan ada juga beberapa penyesuaian
dalam aturan pewarisan gelar.

Informasi Tambahan

Sebutkan urutan silsilah kebangsawanan Palembang, dan apakah
jika perkawinan antara bangsawan dengan rakyat jelata maka gelar
kebangsawanannya akan terputus?

Jawaban

Benar, semua sudah berdasarkaan aturan yang ditetapkan oleh
Sultan Abdul Rahman, Sultan I.

Raden = Raden Ayu

KMS. = Nyimas

MGS. = Masayu

KGS.  =Nyayu

Rakyat jelata = Cili Pali

Jika Bapaknya bergelar Raden dan Ibunya Nyayu

Gelar keturunan anaknya mengikuti Bapak jadi Raden. Begitu juga
yang lainnya. Jika Bapaknya bergelar dan ibunya tidak, anaknya
tetap mengikuti gelar bapaknya. Jika ibunya bergelar dan bapaknya
tidak semua anaknya tidak memiliki gelar.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis

dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

2, .

Ayap Rockdn

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara
Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Identitas Budaya Palembang
Pertanyaan
Tanggal : | 18 Februari 2025
Wawancara
Tempat : | SMA LTI IGM
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Nyayu Rodiah Pekerjaan | Guru
SMA
Alamat Perumahan  Tanah | Usia 51 tahun
Mas Talang Kelapo
No | Pertanyaan
1 Menurut pemahaman anda Goo-gook itu apa?
Jawaban:

Gogok tu tempat tinggal atau lorong.

¥ Sebutkan beberapa Goo-gook yang ada di Palembang yang anda
ketahui?
Jawaban
Goo-gook wong Pelembang lamo kalu 2 ulu gogok KMS, MGS dan
KGS. Men Raden gogok Suro.

3 Apakah Goo-gook menentukan status kebangsawanan atau

_profesi?

Jawaban

Bisa juga begitu, Goo-gook wong Pelembang lamo kalu 2 ulu Goo-
gook KMS (Kemas), MGS (Masagus) dan KGS (Kiagus). Men
Raden Goo-gook Suro, Arab.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber
o
Ayap Rockdn
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Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Silsilah Keturunan Asli Palembang &
Pertanyaan Identitas Budaya
Tanggal : | 18 Februari 2025
Wawancara
Tempat : | SMA LTI IGM
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Masagus Abdul | Pekerjaan | Guru SMA
Rozak
Alamat Terminal Karya Jaya | Usia 46 tahun
Kertapati Palembang
No | Pertanyaan
1 Menurut pemahaman anda Goo-gook itu apa?
Jawaban:

Kalu Goo-gook itu nunjukke asal kampung kelahirannyo...,
misalnyo Goo-gook 2 ulu , Goo-gook 23 Ilir.

Kalu gelar' Mgs (Masagus) dan Msy(Masayu) itu gelar bangsawan
Palembang (dari Kesultanan Palembang Darussalam).

Goo-gook ini terbentuk dengan sendirinyo, bermulo dari beberapo
kerabat yang bermukim beparak-an, lamo-lamo bertambah banyak,
lamo-lamo terbentuk kelompok yang di sebut guguk.

Sebutan namo Goo-gook ini biasanyo sesuai ciri dari kelompok itu
atau dari wilayah itu.

1. Berdasarken kedudukan atau jabatan,

2. Berdasarken keturunan,

3. Berdasarken tempat usaha,

4. Berdasarken fungsi wilayah yang ditempati,

5. Berdasarken namo wilayah yang ditempati.

1. Goo-gook yang berdasarken kedudukan atau jabatan, misalnyo;
- Goo-gook Depaten, yakni Goo-gook Pangeran Adipati
- Goo-gook Pedatuan, yakni Goo-guk para Datuk

2. Goo-gook yang berdasarken keturunan, misalnyo;
- Googook Marogan, yakni Goo-gook keturunan Kiyai Marogan

- Goo-gook Famili Din, yakni Goo-gook keturunan Famili Din

3. Goo-gook yang berdasarken tempat usaha, misalnyo;
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- Goo-gook Kapuran, yakni guguk tempat mengolah kapur
- Goo-gook Kepandean, yakni guguk tempat pandai besi.

4. Goo-gook yang berdasarken fungsi wilayah yang ditempati,
misalnyo;

- Goo-gook Temon, yakni guguk tempat pertemuan

- Goo-gook Segaran, yakni guguk tempat penyegaran.

5. Goo-gook yang berdasarken namo wilayah yang ditempati,
misalnyo;

- Goo-gook Talang Kelapo, yakni Goo-ook yang tinggal di
kampung Talang Kelapo.

- Goo-gook 1 Ilir, yakni Goo-gook yang tinggal di kampung 1 Ilir.

Sebutkan beberapa Goo-gook yang ada di Palembang yang anda
ketahui?

Jawaban

Guguk ki merogan..

Banyak kalu Goo-gook,.

Kurang lebih jawabannyo miss.

Goe-gook Familidin, Goegoek Soleh Company, Goo-gook Pabrik es
H.Asy'ari, Goo-gook PT.MASAYU KM.3.5 PLG, Goo-gook Hasan
A.S, Goo-gook Firma 3 ulu

Apakah Goo-gook menentukan status kebangsawanan atau
rofesi?

Jawaban

Setiap gelar Palembang Ado Goo-gook nyo.

Ada jugo pendapat tambahan terkait jabatan dan pekerjaan.
kebangsawanan atau jabatan (Kebumen, Kemartan, Ketandan)
biso profesi (Kepandean = pandai besi, Kapuran = pengolah
kapur, Sayangan = perajin tembago), ado jugo menunjukken
tempat/lokasi/fungsi (Segaran, Terusan, Tengkuruk).

Tapi itu jaman dulu...

Goo-gook adalah istilah dalam masyarakat Pelembang, yaitu
kelompok masyarakat yang terdiri dari beberapo wong biasanyo
dalam suatu ikatan kekerabatan/ keluargo/ sanak beroyot yang
bermukim di suatu wilayah, dalam waktu yang cukup lamo.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun
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Narasumber

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara
Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Keluarga, Profil & Kebiasaan
Pertanyaan
Tanggal : | 09 Juli 2024
Wawancara
Tempat : | Perumahan Talang Kelapa
Pewawancara :
Nama Nyimas Nuriyah Pekerjaan | Wiraswasta/
Pemilik Sanggar
Alamat Perumahan Talang | Usia 47 tahun
Kelapa Palembang
No | Pertanyaan
1 Sejak kapan berdirinya sanggar tari Kembang Dadar?

Jawaban:

Sejak tahun 1976. Ayahnya yang mendirikan sanggar ini dan diberi
nama Sanggar Tari Kembang Dadar (STKD)

Apa yang membuat anda tertarik menekuni bidang ini?

Jawaban

Karena sejak kecil, ayahnya mengajari ia menari dan dimasukkan
ke sanggar Limar punya pemerintah Provinsi Sumatera Selata dan
sanggar Cempako punya pemkot Palembang pimpinan ibu Ailun
Husni

Bagaimana frekuwensi penampilan dari sanggar ini?

Jawaban

Dalam seminggu bisa 4x tampil di tempat yang berbeda utk job
wedding. Belum lagi job lainnya.

Apa saja yang menjadi jasa untuk ditawarkan?

Jawaban:

Tari daerah, penyewaan busana, pelatihan tari, menyanyi dan
mendongeng

Bagaimana ayah anda menyikapi perkembangan sanggar ini?

Jawaban

Sangat senang sekalikarena usaha yang ia rintis bis terus
berkembang sampai saat ini, dan bangga banyak yang berminat
untuk bergabung disanggar ini tanpa dipungut bayaran. Yang
penting mau dan memiliki bakat seni.

Siapa saja yang boleh bergabung di sanggar ini?

Jawaban

Semua umur, mulai dari SD sampai orang dewasa
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7 Kegiatannya apa saja?

Jawaban:

Latihan menari, menyanyi dan mendongeng bahasa Palembang
Alus. Untuk menari yang melatih saya dan kak Eric, untuk
bernyanyi ayahnya sendiri Kemas Anwar Beck dan juga
mendongeng dibantu oleh Wak Dollah dan Cek Wan.

8 Bagaimana respon dari siswa yang bergabung di sanggar ini?
Jawaban

Sangat antusias. Sehingga mereka tidak terfokus dengan bermain
game saja. Banyak yang bergabung terutama anak laki-laki usia 9-
12 tahun.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

v/#ﬂ?_k\
/7:

Nyimas Nuriyah

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara
Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Karya & HAKI
Pertanyaan
Tanggal : | 30 Mei 2024
Wawancara
Tempat : | Perumahan Talang Kelapa
Pewawancara :
Nama Nyimas Nuriyah Pekerjaan | Wiraswasta/
Pemilik Sanggar
Alamat Perumahan Talang | Usia 47 tahun
Kelapa Palembang
No | Pertanyaan
1 Apakah karya-karya Kemas Anwar Beck sudah di HAKI?

Jawaban:

Baru Sebagian, sekitar 4 buah, karena tidak ada dana untuk
mendaftarkannya.

Bagaimana Kemas Anwar Beck mengarsipkan karyanya?

Jawaban

Biasanya dikumpulkan berdasarkan jenisnya, ayahnya selalu
mendokuntasikan setiap moment yang ada, khusunya saat ia
mendapatkan penghargaan. Semua foto kegiatannya mulai dari
muda sampai sekarang terarsip dengan baik.

Ceritakan tentang silsilah keluarga anda!

Jawaban

Nenek kami keturunan bangsawan Palembang dengan gelar
Kemas, meskipun ibu saya bukan dari keturunan bangsawan
Palembang, tetapi karena ayah kami keturunan, maka anak-
anaknya tetap bergelar bangsawan yaitu Kemas dan Nyimas. Kami
6 bersaudara, dan saya adalah anak ke tiga (dua laki-laki dan empat
Wanita) semua sudah berumah tangga kecuali adik laki-lakinya
yang nomor empat belum menikah.

Bagaimana masa kecil anda dan kehidupan rumah tangga ayah
anda?

Jawaban:

Kami hidup secara sederhana di Makrayu, rumah yang dibangun
oleh ayahnya pada tahun 1982. Ayahnya adalah seorang ASN dan
ibunya hanya ibu rumah tangga. Alhamdulillah kehidupan kami
harmonis karena dibesarkan dengan penuh cinta dan kasih saying
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oleh kedua orang tua kami. Pada tahun 2022 ibu kami meninggal
dunia, setelah itu kondisi Kesehatan ayahkami menurun.

Bagaimana anda menilai ayah anda yang diketahui sebagai seorang
seniman?

Jawaban

Ayah adalah sosok yang luar biasa, multi talenta dan bertanggung
jawab. Banyak karya lagu ciptaannya yang sudah beredar di
Masyarakat dan menjadi popular. Ayah sering nyanyi di TVRI
Palembang. Kami sangat bangga kepada beliau.

Bagaimana karya-karya Kemas Anwar Beck bisa populer

Jawaban

Karena beliau juga seorang penyiar radio, jadi lagu-lagunya secara
tidak langsung dipublikasikan via radio dan diminati oleh banyak
orang.

Bagaimana kondisi Kesehatan ayah anda saat ini?

Jawaban:

Alhamdulillah sudah bisa lancer bicara, meskipun kakinya masih
lemah untuk berjalan. Selama kena struk tahun 2022, kami terus
berupaya agar ayah bisa Kembali pulih, setidaknya bisa bicara dan
merespon orang lain.

Upaya dan perhatian apa yang sudah diberikan oleh pemerintah?

Jawaban

Dari pemerintah Kota Palembang sudah ada perhatian dan
berkunjung kerumah kami melihat kondisi ayah saat ini, kalua dari
pemerintah provinsi belum ada satupun yang membesuk ayah,
hanya dari kalangan teman seniman saja yang datang.

Apa yang masih menjadi keinginan ayah anda yang belum
terwujud?

Jawaban

Ingin semua karyanya bisa di HAKI kan supaya tidak diamil alih
oleh orang lain dan diakui sebagai haknya.

10

Mengapa anda merasa bertanggung jawab terhadap ayah anda
sedangkan anda memiliki saudara yang lain?

Jawaban

Iya, karena saudara saya yang tua sudah meninggal, saudara saya
yang kedua dan keempat tinggalnya di Bandung dan Jakarta,
sedangkan saudaranya yang lain rumahnya kecil dan sulit untuk
mengurus ayahnya, jadi sayalah yang dianggap pantas untuk
mengurus ayah.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang dotulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun
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Narasumber
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Nyimas Nuriyah

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut
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Pedoman Wawancara
Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Publikasi & Penyiaran (Peran RRI)
Pertanyaan
Tanggal : | 05 Maret 2025
Wawancara
Tempat : | RRI Palembang
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Sasmi Darti Pekerjaan | Pengelola RRI
Pro 4 Palembang
Alamat Km 4,5 Palembang | Usia 55 tahun
No | Pertanyaan
1 Apakah bu Sasmi mengenal sosok Kemas Anwar Beck?
Jawaban:
Kalau kenal secara langsung tidak, tapi sy kenal karena beliau
sangat familiar sebagai pencipta lagu daerah

2 Muatan atau program acara apa saja yang disiarkan oleh RRI Pro-4
jelaskan presentasinya? Sejak kapan siaran budaya ini mulai
disiarkan?

Jawaban

Hiburan 45%, Berita & Informasi 15%, Pendidikan 30%, dan 10%
Iklan layanan Masyarakat. Dari Pendidikan 30% ada beberapa mata
acaranya.

3 Apakah semua program acara di Pro-4 ini menggunakan Bahasa
daerah setempat (Sumatera Selatan, Pelembang alus dan
Pelembang sari-sari)?
Jawaban
Ya betul, semua menggunakan bahasa daerah, baik Bahasa daerah
Sumatera Selatan maupun Bahasa Pelembang sari-sari.

4 Terkait acara lagu daerah Palembang kira-kira muatan apa saja

yang di sampaikan?

Jawaban:

Ya kalo di Pro-4 ini khusunya tentang budaya, dimana porsi
Pendidikan yang 30% meliputi Pendidikan 10% & kebudayaan
20%. Acaranya sudah terpola. Pendidikan umum seperti acara
hikmah pagi, Pelajaran agama, dan acara drama cerita legenda
rakyat Sumatera Selatan. Kebudayaan meliputi siaran: cerita pagi
ini, anjangsana, obrolan komunitas, UMKM, semuanya bersifat
muatan budaya. Sisanya adalah acara lagu-lagu daerah Sumatera
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Selatan, setiap malam hari Senin smpai Minggu dari pukul 21.00
wib -23.00 wib, seperti acara Behusek menyiarkan lagu-lagu daerah
Besemah. Ada juga acara Majo Bagini khusus menyiarkan lagu-
lagu daerah Komering.

Apa kendala yang terjadi terkait acara Budaya?

Jawaban

Masalah penutur, narasumber dan pembawa acara bahasa daerah
setempat. Ini sulit dicari, karena keterbatasan SDM dan juga
keterbatasan biaya. Karena tidak ada honor apalagi transport untuk
pembawa acara dan narasumber dari luar. Cuma bentuk partisipasi
saja.

Apakah semua acara ini sesuai arahan dari pusat?

Jawaban

Ya betul, setiap daerah Menyusun program masing-masing sesuai
porsi dan juknis dari pusat, kemudian dibuat rencana untuk
program acara selama satu tahun, dan tiap bulan laporkan speck
progress dan perkembangan program acara yang sudah dibuat
polanya.

Adakah kendala lain yang dihadapi selain susahnya mendapatkan
narasumber atau pembawa acara?

Jawaban:

Ya Cuma susah menghubungi orang yang kompeten dibidang
budaya daerah setempat, juga terkait bahasa daerah yang
dibawakan. Ini menjadi catatan khusus bagi kami pengelola RRI
Pro-4. Contohnya acara Becerios yang dibawakan oleh Kemas
Anwar Beck, kini acaranya diskip sejak beliau sakit dan tidak lagi
bisa membawakan acara tersebut. Ditambah lagi keterbatasan biaya
untuk honor dan transportasi.

Apakah ada acara atau program acara baru?

Jawaban

Pada tanggal 05 Maret 2025 ini dilaksanakan lounching acara Musik
Preneur RRI berkaitan dengan Upaya bagaimana music bisa dijual
melalui UMKM penyiaran. Jadi pemusik, pencipta lagu, dan
penyanyi bisa mengobrol diacara UMKM setiap hari dari pukul 11-
12 siang untuk mempromosikan usahanya secara gratis.

Bagaimana perkembangan lagu daerah saat ini?

Jawaban

Perkembangannya sangat luar biasa, banyak pencipta lagu baru
bermunculan dan semua bisa diakomodir oleh RRI Pro-4 untuk
disiarkan, bahkan para penyiar RRI Pro 4 saat ini berkolaborasi
Bersama pencipta lagunya untuk dapat dinyanyikan lagunya oleh
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para penyiar RRI Pro-4. Melalui Lembaga inilah acara lagu tersebut
dapat popular.

10

Harapan apa ke depannya bagi RRI Pro-4 sebagai Lembaga
Penyiaran khusus budaya?

Jawaban

Kami ingin ada kontribusi bagi Masyarakat, khusunya para pelaku
budaya yang memiliki kompetensi budaya dan bahasa daerah
setempat untuk dapat bersinergi dengan RRI Pro-4. Ini sebagai
upaya agar program acara budaya akan tetap terus berlangsung.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang ditulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

%f 7

VArms Aarh

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara
Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber
Konteks : | Terkait Publikasi Lagu Daerah
Pertanyaan
Tanggal : | Selasa, 04-03-2025
Wawancara
Tempat : | JIn. Manunggal Bukit Kecil Palembang
Pewawancara : | Irawan Sukma
Nama Rizki Febriyan | Pekerjaan | Mahasiswa/Collector
Alamat JI.  Manunggal | Usia 21 tahun
VI
No | Pertanyaan
1 Ceritakan bagaimana anda bisa mengkoleksi kaset

Jawaban:

Awalnya karena saya mendengarkan kaset rekaman milik papa di
tahun 2018, kemudian tape amlifire kita rusak, dan saya betulin
sampai hidup, kemudian saya dengerin lagu milik papa pakai
amlifire tsb, dan enak didengar. Kemudian saya membeli beberapa
kaset untuk saya dengar sendiri.

2 Seajak kapan?
Jawaban
Sejak 2018. Beupa kaset awalnya kemudian ada juga piringan
hitam, CD dan VCD.

3 Kaset apa saja yang dikoleksi?
Jawaban
Semua, rock, jazz, Barat, Indonesia, Mandarin, dangdut, lagu
daerah bahkan pengajianpun ada.

4 Mengapa anda suka mengkoleksi kaset
Jawaban:
Karena kaset ini barang lama, soundnya beda, unik karena pakai
pita, dan suaranya lebih jernih ketimbang denger via youtube, lebih
original, serta bisa pegang fisiknya & ada teks lagunya.

5 Dari mana saja anda mendapatkan kaset tersebut?
Jawaban
Dari hunting, bahkan sampai ke luar kota, ada juga beli di loakan,
dan ada yang nganterin kalo ada kaset original yang dijual X radio
atau dari rumah-rumah yang sudah tidak mau lagi nyimpen kaset
tersebut bahkan beli online

6 Hal apa yang menarik?
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Jawaban

Soundnya, bentuk fisik sehingga jadi tantangan jika saya tidak
dapat kaset yang dicari. Sejak dari SD saya sudah terbiasa denger
lagu-lagu lawas seperti Ebiet, Iwan Fals, Ahmad Albar, Fariz RM,
dll yang liriknya lebih puitis dan tidak membosankan. Kalo zaman
sekarang karya Ahmad Dhani lebih bagus menurut saya dari
Musisi lain.

Apakah anda suka mendengarkan lagu2 daerah khususnya
Sumatera Selatan?

Jawaban:

Saya suka mendengarkan lagu-lagu daerah zaman dulu, enak
didengar seperti lagu Sailin, Karel Simon. Musiknya lebih menarik
meskipun sederhana. Kalo lagu-lagu yang dikaset itu belum tentu
ada di youtube. Lirik lagu zaman dulu lebih memberikan edukasi,
lagu daerah sekarang liriknya lebih ngebuli, dan komersil. Meniru
genre musiknya dengan lagu yang popular. Jadi identitas
Palembang seperti suara gitar batang hari sembilan yang menjadi
identitas Sumatera Selatan hilang, pencipta sekarang lebih suka
mengadopsi music koplo dan Jawa yang sedang booming.

Bagaimana anda menyikapi kondisi saat ini dimana orang?2 sudah
mencari lagu2 lewat android?

Jawaban

Saya lebih seneng puter kasetnya daripada mencari lagu via
youtube. Bagi saya itu lebih menarik dan enak didengar. Bahkan
saya berfikiran ingin mengupload lagu-lagu lawas yang saya miliki
via youtube tetapi melalui chanel pribadi saya, dengan demikian
ini akan menghasilan uang. Ini sudah terfikirkan oleh saya dan
teman-teman kolektor, artinya diera digital ini kita harus
memanfaatkan teknologi yang ada, dan saya yakin ini adalah
peluang yang bagus, dan kita memiliki lisensinya. Kata saya
anggap koleksi saya ini adalah investasi yang saya yakin lima
sampai sepuluh tahun kedepan merupakan prospek yang bagus.

Berapa banyak jumlah koleksi yang anda miliki?

Jawaban

Kaset 10.000 lebih, piringan hitam masih ratusan, CD juga masih
ratusan. Semua original dan ada label PPNnya.

10

Berapa harga yang pernah ditawar utk koleksi yang anda miliki?

Jawaban

Kalo kaset album pertama Iwan Falas tahun 1976 harganya lima
juta, dan piringan hitam pernah ngejual piringan hitam lagu Badai
Pasti Berlalu tahun 70-an, dan terjual seharga 70 juta. Sebetulnya
saya bukan saller, tapi kolektor, tapi jika ada yang minat dan saya
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yakin akan mendapatkannya lagi, ya terpaksa saya lepas. Di
Indonesia banyak juga kolektor kaset, tapi kebanyakan mereka
Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang ditulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

fn fE
W
Catatan :

Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan
Narasumber

Konteks : | Perkembangan Lagu Daerah/Pencipta
Pertanyaan Lagu & Pemerhati Seni

Tanggal : | 14 Maret 2025
Wawancara

Tempat : | Kantor Dinas Pendidikan Provinsi
Sumaterea Selatan

Pewawancara . | Irawan Sukma

Nama Awaluddin Tholib Pekerjaan | Pensiunan
ASN/ Sekretaris
Dinas
Pendidikan
Provinsi Sum-
Sel

Alamat Perumahan OP1I | Usia 52 tahun
Jakabaring
Palembang

Pertanyaan

Sejak kapan bapak suka bernyanyi dan mulai menciptakan lagu?

Jawaban:

Sejak saya SMP, dumulai dari belajar solmisasi bersama guru saya
Bernama Pak Saidi, sampai SMA dan aktif di kepramukaan. Saat
kuliah di STKIP PGRI Palembang pernah juara I lomba menyanyi
antar mahasiswa. Setelah itu saat saya masih jadi guru di Muba
tahun 1990. Namun intensifnya baru tahun 2022 baru mulai fokus
menciptakan lagu.

Jenis Lagu dan Genre apa saja yang sudah Bapak ciptakan?

Jawaban

Lebih ke Pop Melayu dan Melayu Klasik. Sebagai seorang
Sekretaris Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan yang sangat
sibuk, sehingga untuk merilekskan otak saya dari rasa kejenuhan,
maka saya membuat lagu, berawal dari perkenalannya dengan
seniman For Azwar.

Mengapa Bapak tertarik untuk mengadakan lomba cover Lagu
Daerah Sumatera Selatan?

Jawaban
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Sejak covid terjadi kevakuman lomba nyanyi lagu daerah Sumatera
Selatan. Karena itu saya menggandeng beberapa teman untuk
membantu tekhnis lomba cover lagu daerah salah satunya lagu
saya yang berjudul Cerita kenangan. Lagu ini sangat berkesan
dalam kehidupan saya, karena terinspirasi dari rekam jejak ibu saya
saat masih hidup. Karena itu saya berupaya membuat lagu secara
realita. Saya menciptakan beberapa lagu daerah dari beberapa
daerah di Sumatera Selatan. Seperti daerah Komering, Pagaralam,
Ogan llir dan Palembang.

Apa kontribusi yang sudah diberikan oleh Dinas Pendidikan
terhadap perkembangan lagu Daerah Sumatera Selatan?

Jawaban:

Banyak sekali, salah satunya menghidupkan kembali kecintaan
para pelajar khususnya terhadap budaya lokal, memalui event
seperti FLS2N, maupun event local salah satunya Festival Seni dan
Budaya Pelajar se-Sumatera Selatan. Sehingga memiliki pesan
edukasi yang tersirat lewat lirik lagu.

Bagaimana respon dan animo dari sekolah terhadap kegiatan
lomba Cover Lagu Daerah?

Jawaban

Sangat positif. Terbukti banyak peserta yang ikut lebih dai 250
peserta. Karena lagu merupakan Bahasa yang universal dan mudah
diterimah oleh para pelajar. Semua Kepala Sekolah SMA /SMK
sangat support, karena itu lomba ini sangat sukses.

Apakah Bapak mengenal sosok Yaii Beck? Boleh ceritakan sedikit
tentang profil beliau?

Jawaban

Sangat mengenal, dan beliau adalah seniman, budayawan yang
sangat peduli dengan budaya lokal. Banyak karyanya yang sudah
popular. Beliau juga seorang penutur Bahasa Palembang Alus.

Bagaimana Bapak melihat karya-karya beliau?

Jawaban:

Sangat luar biasa dan konsisten ke Bahasa Palembang. Karyanya
bagus-bagus dan dan lebih mengangkat tema local wisdom.

Menurut Bapak, apakah lagu-lagu ciptaan Yaii Beck cukup popular
di Masyarakat?

Jawaban

Cukup popular, meskipun hanya dikalangan Musisi dan pencinta
lagu daerah saja, bahkan lagu Cek Ayu sangat disukai oleh
Masyarakat Palembang.

Apakah respon dan perhatian pemerintah sudah ada terkait
penghargaan yg diberikan kepada para seniman Sum-Sel?
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Jawaban

Sudah ada, namun pemerintah tidak hadir dalam perluasan
publikasi dan promosi, meskipun setiap tahunnya ada
penghargaan yang diberikan kepada seniman sesuai bidangnya,
berdasarkan penilaian dan eksistensi karyanya di masyarakat

10 | Apa harapan Bapak terhadap para seniman pencipta lagu daerah
ke depannya?

Jawaban

Teruslah berkarya, ciptakan hal-hal yang baru dan bisa dikenal
banyak orang. Berkaryalah dengan hati. Masukkan pesan edukasi
jangan hanya pesan komersial saja yang dikenang hanya sesaat.
Harapan saya ke depan karya-karya para pencipta lagu daerah
harus terus dihadirkan, dan dihidupkan. Harus ada campur tangan
pemerintah.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang ditulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun

Narasumber

» |
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Awalluddun , i

Catatan :
Wawancara ini adalah untuk kebutuhan pengumpulan data Disertasi
berjudul “Lagu daerah Palembang Studi Kasus Karya Kemas Anwar Beck”
Data dalam wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penulisan
disertasi dimaksud dan tidak diperkenankan untuk diluar kepentingan
tersebut.
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Pedoman Wawancara

Kluster : | Narasumber Tambahan

Narasumber

Konteks : | Perkembangan Lagu Daerah

Pertanyaan

Tanggal : | 13 Maret 2025

Wawancara

Tempat : | Via Voice Note

Pewawancara : | Irawan Sukma

Nama M. Fauzi Maulana | Pekerjaan | Pensiunan

PLN/Singer/MC

Alamat JI. Demang Lebar | Usia 63 tahun

Daun Palembang

No | Pertanyaan
1 Sejak kapan anda mulai bernyanyi?
Jawaban:

Kalo sebgai penyanyi professional tahun 1985 di Jakarta, tahun 1987
pindah ke Lahat, 1992 pindah ke Palembang dan jadi penyanyi sp
sekarang

2 Even atau lomba nyanyi apa saja yang pernah diikuti? Coba
ceritakan pengalaman anda saat mengikuti lomba lagu Daerah?
Jawaban
Juara Melayu Deli tahun 1992 se Sumatera, Lagu daerah tahun
1995/1996 Juara 1 Festival Sriwijaya dan Juara 1 Lagu Daerah
Festival Danau Ranau tahun 1994.

3 Prestasi Nasional yang pernah di raih
Jawaban
Juara II Nasional Lagu Melayu di Medan tahun 1993

4 Bagaimana pandangan anda terhadap lagu daerah Sum-Sel
khususnya Palembang saat ini?

Jawaban:

Kalo lagu daerah tidak banyak cengkok, sedangkan lagu Melayu
harus menggunakan grenek. Kalo lagu daerah harus menguasai
aksen yang pas dengan daerah tersebut

5 Kontribusi apa yang sudah anda berikan untuk pemajuan lagu

daerah tersebut?

Jawaban

Saat ini saya sedang mengcover lagu-lagu daerah Lahat yang
merupakan tanah kelahiran saya, ini bertujuan utk
memperkenalkan lagu-lagu daerah Lahat ke Masyarakat luas.
Selain itu untuk meluruskan cara bernyanyi khususnya aksen
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pembawaan yang benar. Karena banyak yang tidak pas
membawakan lagu daerah Lahat, asal sebut saja.

Apakah anda mengenal sosok Yaii Beck? Boleh ceritakan sedikit
tentang profil beliau?

Jawaban

Ya, saya mengenal Yaii Beck sejak saya pindah ke Palembang tahun
1992. Ia sudah menciptakan banyak lagu Daerah, dan sering sama-
sama jadi Juri.

Bagaimana anda melihat karya-karya beliau?

Jawaban:

Karya lagu daerah ciptaan Kemas Anwar Beck banyak, dan lagunya
bagus-bagus dan diminati oleh banyak orangkonsisten
menciptakan lagu berbahasa Palmbang Alus meskipun diaeknya
sulit dibawakan oleh anak muda zaman sekarang.

Menurut anda lagu-lagu ciptaan Yaii Beck cukup popular di
Masyarakat?

Jawaban

Ya, seperti Lagu Nasib Kulo berirama Melayu sangat popular dan
sering dijadikan lagu wajib, juga Lagu Cek Ayu sangat popular saat
saya mengikuti lomba Lagu Daerah tahun 1992-1996.

Apakah respon dan perhatian pemerintah sudah ada terkait
penghargaan yg diberikan kepada para seniman Sum-Sel?

Jawaban

Sudah ada, namun belum maksimal khusunya pemberian gelar

maestro, maksudnya agar seniman yang sudah layak mendapat

gelar maestro mendapat faslitas tunjangan setiap bulannya dari
emerintah.

10

Apa harapan anda terhadap para seniman pencipta lagu daerah ke
depannya?

Jawaban

Teruslah berkarya, dengan karya yang terbaik, jangan asal-asalan
dan mengekor pada trend atau warna music yang lagi digandrungi,
seperti koplo dan lain-lain. Berkaryalah sesuai dengan identitasnya.

Dengan ini saya menyatakan bahwa segala keterangan yang ditulis
dalam wawancara ini adalah benar dan diberikan tanpa paksaan
dan tekanan dari pihak manapun.

Narasumber

e

Fauzi Maulana
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